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ABSTRAK

Munjidah. 2002, Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Terhadap Tingkat
Kreatifitas sisva SMAN 5 Malang, dosen pembimbing Drs. H.
Yahya MA

Kata kunci: Pola Asuh Orangtua, Tingkat Kreatifitas

Pola asuh adalah perlakuan orangtua dalam rangka memenuhi kebutuhan,
memberi perlindungan, dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari. Anak
merupakan bagian dari diri orangtua, baik di masa kini maupun mendatang. Baik
atau buruk kualitas anak, tentunya berpengaruh secara langsung atau tak langsung
pada nama baik orangtua. Dalam sebuah keluarga, kehadiran orang tua sangatlah
besar artinya bagi perkembangan kepribadian seorang anak, karena keluarga
merupakan lingkungan paling utama yang nantinya akan memberikan pengaruh
terhadap beberapa aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan sosia s
anak. Oleh karena itu orangtua sangat berpengaruh pada tumbuh kembangnya
anak untuk berkreatifitas dan berpotensi yang unggul. Untuk itu orangtua di
sekitarnya perlu memahami problematika anak berbakat dan mempunyai
kemampuan untuk membimbing dan mengarahkannya, sehingga dalam
berkreatifitas anak dapat berpikir dan berperilaku kreatif secara optimal. Dari |atar
belakang tersebut ada rumusan masalah apakah ada hubungan antara pola asuh
orangtua terhadap tingkat kreatifitas sisva SMAN 5 Maang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
pola asuh orangtua terhadap tingkat kreatifitas siswva SMAN 5 Malang.

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Pengumpulan data dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, angket, instrumen tes dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan korelasi product moment. Populasi yang
dipaka adalah siswa kelas x-9 dan xi-3 SMAN 5 Malang yang berjumlah 70
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara
pola asuh orangtua terhadap tingkat kreatifitas siswa SMAN 5 Malang, dengan
hasil ry, = -0,162, p = 0,181. Kemudian nilai ry, dikonsultasikan dengan tabel dan
taraf signifikan 5 % dan hasil dari riahe 0,231.

Hasil andisis statistik deskriptif didapatkan bahwa jenis pola asuh
orangtua ada tiga yaitu aspek otoriter yang tergolong sangat otoriter sebesar 19%,
tergolong otoriter sebesar 40% tergolong agak otoriter sebesar 41%. Kedua pola
asuh pada aspek permisif yang tergolong sangat permisif sebesar 70%, tergolong
permisif sebesar 0%, dan yang tergolong agak permisif sebesar 0%. Ketiga pola
asuh pada aspek demokratis yang tergolong sangat demokratis sebesar 74%,
tergolong demokratis sebesar 24%, dan yang tergolong agak demokratis sebesar
1% dari keseluruhan pola perilaku orang tua siswa yang diteliti. Sedangkan pada
kreatifitas verbal yang paling tinggi berada pada kategori rata-rata yaitu 52,85%,
ini menunjukkan kreatifitas verbal menempati proporsi yang paling besar.
Sedangkan kategori diatas rata-rata yaitu 30%, pada kategori tinggi yaitu 14,29%,
sedangkan kategori dibawah rata-rata 1,43% dan kategori sangat kurang 1,43%.



ABSTRACT
Munjidah. 2002. The relationship between parents educates style to creativity
level of SMAN 5 Malang student.
Advisor: Drs. H. Yahya, MA.

Key Word: Parent Educate Style, Creativity Level.

Educate style is a parent education to supply need, give protection, and
educate in daily live. Educate style become important when we aware that
children is the future of family. Children is part of parents, either in nowadays or
future. Bad or good the quality of children certainly influences to status level of
parent. In a family, parent is very important for developing children personality,
because family is the man environment which will influence children
development aspect, included children social development. Because of that,
parents influence more to the growing of children to be creative and have high
potential. Thus, parents around them should understand the problem of children
talented and have capability to educate and guide them, so in the creativity
children can think and do creativity optimally. From that background so the
problem statement is there relationship between parents educates style to
creativity level of SMAN 5 Malang student.

The objective study of this research is to know the relationship between
parents educates style to creativity level of SMAN 5 Malang student.

This research use quantitative method. The data collection uses some
methods they are observation, interview, questionnaire, test instrument and
documentation. The data analysis uses product moment correlation. Population
that is used is student in class x-9 and xi-3 SMAN 5 Malang which there are 70
students.

The result of research shows that there is negative relationship between
parent educate style to creativity level of SMAN 5 Malang student, by the result is
r xy =-0,162, p = 0, 181. Then the score r xy consulted by table and significant
level 5% and result of r tableis 0, 231.

The result of descriptive statistic analysis found that there are tree kinds of
parent educate style, they are authority aspect categorized most authority is 19%,
categorized aothority is 40% and rather authority is 41%. The second is educate
style on permission aspect categorized most permission is 70%, categorized
permission is 0%, and rather permission is also 0%. The third is educate style on
democratic aspect categorized most democratic is 74%, categorized democratic is
24%, and rather democratic is 1% from all of student parent educate style that is
analyzed. Whereas on verbal creativity the high category is on average category
thisis 502,85%, it shows that verbal creativity in high proportion. While category
upon average is 30%, on high category is 14,29%, whereas category under
averageis 1,43% and category very lessis 1,43%.
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PENDAHULUAN

1. LATARBELAKANG

Peranan orangtua dalam mendidik anak sangatlah bertanggung
jawab sgjak anak lahir hingga dewasa. Terutama pada masa modern ini,
anak akan dihadapkan banyak tantangan yang dihadapi sehingga diperlukan
pribadi yang tangguh dan mempunyai kreatifitas yang tinggi agar dapat
mengatasi tantangan yang semakin beragam tersebut. Karena manusia
merupakan makhluk sosial, maka ia dituntut memiliki kreatifitas yang baik
agar dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.

Pola asuh adalah perlakuan orangtua dalam rangka memenubhi
kebutuhan, memberi perlindungan, dan mendidik anak dalam kehidupan
sehari-hari.

Pola asuh anak menjadi penting, tatkala kita menyadari bahwa anak
adalah masa depan keluarga. Anak merupakan bagian dari diri orangtua,
baik di masa kini maupun mendatang. Baik atau buruk kualitas anak,
tentunya berpengaruh secara langsung atau tak langsung pada nama baik
orangtua.

Proses tumbuh kembang seorang anak dari hari ke hari sangat
menakjubkan. Dari mulai sgjak lahir, bayi dan anak-anak yang kemudian
menjadi remaja serta dewasa, banyak hal yang "luar biasa'. Dalam proses

perkembangannya tersebut, tentunya tidak terlepas dari peran orangtua



sebagai pihak yang paling berarti dalam kehidupan seorang anak.
Bagaimana kepribadian anak kelak; apakah kepribadian yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan; semuanya itu tergantung dari
bagai mana cara orangtua mendidik anaknya.

Hal ini berarti mendidik anak secara efektif dipengaruhi oleh pola
asuh yang diberlakukan orangtua terhadap anaknya

Pada hakekatnya para orangtua mempunyai harapan yang besar
kepada anaknya agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik dan
bisa dibanggakan. Agar semua itu mudah terwujud hendaknya orangtua
harus lebih menyadari akan peranan mereka dalam mengasuh, mendidik
dan membesarkan anak-anaknya. Dalam sebuah keluarga, kehadiran orang
tua sangatlah besar artinya bagi perkembangan kepribadian seorang anak,
karena keluarga merupakan lingkungan paling utama yang nantinya akan
memberikan pengaruh terhadap beberapa aspek perkembangan anak,
termasuk perkembangan sosial si anak.

Oleh karena itu orangtua sangat berpengaruh pada tumbuh
kembangnya anak untuk berkrestifitas dan berpotensi yang unggul.

Peran orangtua juga dapat membantu anak menemukan minat-minat
mereka yang paling mendalam dengan mendorong anak untuk melakukan
kegiatan yang beragam, menunjukkan kesempatan dan kemungkinan yang

ada. Minat anak berkembang dan dapat berubah dengan selangnya waktu.*

! Munandar, Utami. Kreatifitas dan K eberbakatan. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002)
hal 135.



Bila dikaitkan dengan tipe pola asuh apa yang digunakan, maka
kreatifitas merupakan hasil konkrit yang disertai dengan terbentuknya
kepribadian anak sgjak usia tumbuh kembang. Sikap anak dalam berpikir
rasional dan fleksibel, sangat dipengaruhi oleh bagaimana anak melakukan
imitasi terhadap apa yang dilihatnya. Ketika anak sudah mulai mampu
menerima dan mengolah rangsang dari luar, saat itulah ia mulai mengatur
pola berpikir dan pola perilakunya dalam menghadapi setiagp masalah yang
harus segera dipecahkannya.

Seorang pendidik khususnya orangtua sangat perlu menerima anak
apa adanya, memahami anak sebagal anak, tidak cepat menila baik
buruknya, dan menerima kebebasan psikologis untuk mengutarakan
gagasannya. Dari hasil penelitian mengenai sikap orangtua mendidik anak,
menunjukkan bahwa diantara mereka ada yang kurang menghargai inisiatif,
kemandirian, dan kebebasan anak, padahal kelak anak jika sudah dewasa
justru dituntut untuk kreatif, berinisiatif, dan mandiri .2

Menurut Sternberg (dalam, Munandar 1998)

Bahwa kreatifitas merupakan titik pertemuan yang khas antara
tiga atribut psikologis yaitu inteligensi, gaya kognitif, tingkah
laku dan kepribadian/motivasi. Dari ketiga arti ini bahwa segi
dari alam pikiran ini membantu memahami apa yang
melatarbel akangi individu yang kreatif °.

Kreatifitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi
yang sangat besar penghargaan, yang mempunyai pengaruh nyata terhadap

perkembangan kepribadiannya. Tidak hanya nilai kreatifitas sga yang

2 Munandar, Utami, Selain Cerdas Anak Perlu Kreatif, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1984) hal 16
# Munandar, Utami,Pengembangan Kreatifitas Anak berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal 20



menjadi pembahasan, namun banyak juga faktor-faktor yang meningkatkan
kreatifitas, antara lain vyaitu kreatifitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan .*
Mendefinisikan tentang kreatifitas tidak jauh berbeda dengan
mendefinisikan proses berpikir pada umumnya. Namun dalam ha yang
membedakan antara keduanya, yaitu berpikir kreatif mengarah pada suatu
pemecahan masalah serta lebih mengutamakan hasil yang baru meskipun
tidak baru sama sekali, sedang berpikir pada umumnya hanya ditunjukkan
pada penyusunan data-data yang ada. Pernyataan ini di dukung oleh Utami
Munandar, bahwa kreatifitas merupakan bentuk berpikir divergen .
Mengingat bahwa kreatifitas merupakan bakat yang secara potensial
dimiliki oleh setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dipupuk melalui
pendidikan yang tepat, salah satu masalah yang kritis adalah bagaimana
dapat mengidentifikasi potensi kreatif siswa dan bagaimana dapat
mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan.®
Lain halnya, Guilford (dalam, Desmita 1950) juga mengatakan,
bahwa kreatifitas perlu dikembangkan melalui jalur
pendidikan guna mengembangkan potensi anak secara utuh
dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni. Melalui

konsepnya yang dikena dengan “struktur intelektual”,
guilford juga menyebutkan adanya dua kemampuan berfikir

“1bid, hal 179

® Munandar, S.C.U, Munandar, A.S, Conny S, Memupuk Bakat dan Kreatifitas Siswa Sekolah
Menengah: Petunjuk bagi Guru dan Orang Tua (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), HIm.232

® Munandar, Utami. Kreatifitas dan K eberbakatan. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2002)
hal 14



konvergen atau pemalran logis menunjuk pada pemikiran
yang menghasilkan satu jawaban dan merincikan jenis
pemikiran berdasarkan tes inteligensi standar. Sedangkan
kemampuan berfikir divergen merujuk pada kemikiran yang
menghasilkan jawaban atas pertanyaan yang sama dan lebih
merupakan indikator dari kreatifitas. Berfikir divergen
merupakan aktivitas mental yang asli, murni dan baru, yang
berbeda dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih
dari satu pemecahan masalah ’.

Pendidikan di sekolah lebih berorentasi pada perkembangan
kecerdasan (inteligensi) daripada perkembangan kreatifitas, sedangkan
keduanya sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belgjar dan
dalam kehidupan sehari-hari.?

Dari keterangan diatas bahwa kreatifitas bermakna baik untuk
perkembangan diri maupun untuk pembangunan masyarakat, juga
merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan akan
perwujudan diri sebagai salah satu kebutuhan paling tinggi bagi manusia.
Dengan demikian perlu dibedakan antara kreatifitas aktualisas diri dan
kreatifitas talenta khusus. Kedua jenis kreatifitas ini perlu diperkembangkan
dalam pendidikan. Menurut Psikolog humanistik aktualisasi diri adalah
seseorang yang menggunakan semua bakat dan talentanya untuk
mewujudkan potensinya. Pribadi yang dapat mengaktualisasikan dirinya
adalah seseorang yang sehat mental, dapat menerima dirinya, selalu

tumbuh, berfungsi sepenuhnya, berpikiran demokratis, dan sebagainya.’

"Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja ROSDAKARYA, 2005), hal 176
®1bid, hal 15
° Ibid, hal 18



Rogers juga menekankan (dalam, Munandar 1962)
bahwa sumber dari kreatifitas adalah kecenderungan untuk
mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk
berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk
mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan
organisme.’°

Dalam membantu anak mewujudkan kreatifitasnya, anak perlu di
latih dalam keterampilan tertentu sesuai dengan minat pribadinya dan diberi
kesempatan untuk mengembangkan bakat atau talenta mereka. Pendidik
terutama orangtua perlu menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan
keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana prasarana. Disamping
perhatian, dorongan dan pelatihan dari lingkungan, perlu ada motivasi
intrinsik maupun motivasi eksternal pada anak.™

Perlunya kreatifitas ditingkatkan akhir-akhir ini makin terasa,
sebagaimana nyata dari banyaknya tulisan dan ungkapan pendapat di media
massa mengenai masalah ini. Kreatifitas adalah ungkapan (ekspresi) dari
keunikan individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Setiap orang memiliki kemampuan kreatif dengan tingkat yang
berbeda-beda, tidak ada orang yang sama sekali tidak memiliki kreatifitas,
dan yang diperlukan adalah bagaimanakah mengembangkan kredtifitas
tersebut. Karya kreatif tidak lahir hanya karena kebetulan, melainkan

melalui serangkaian proses kreatif yang menuntut kecakapan, ketrampilan,

dan motivasi yang kuat.

10K reatifitas dan K eberbakatan Op.cit, hal 24
! Munandar, Utami. Kreatifitas dan K eberbakatan. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),
hal 110



Dengan demikian, perlunya kreatifitas dikembangkan sejak dini
adalah bermanfaat bagi perkembangan anak selanjutnya terutama dalam hal
perwujudan diri pribadi dan penyesuaian diri yang baik terhahadap pribadi
dan lingkungannya.

Kreatifitas verbal merupakan kebutuhan yang sangat esensial untuk
pertumbuhan dan keberhasilan pribadi, dan sangat vita untuk
perkembangan masa depan bangsa, karena kreatifitasiah yang
memungkinkan manusia dapat meningkatkan kualitas hidup dalam era
pembangunan. Ini tidak dapat dipungkiri bahwa kesejateraan dan kejayaan
masyarakat kita bergantung pada sumbangan kreatif berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dari anggota masyarakatnya utnuk mencapai hal
tersebut perlu untuk dipupuk sgjak dini pada anak sikap dan perilaku
kreatif, agar anak tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan tetapi
mampu menghasilkan pengetahuan baru tidak hanya menjadi pencari kerja,
tetapi mampu menciptakan pekerjaan baru.

Sehubungan dengan hal tersebut peranan dari lingkungan sekitar
terlebih dari orangtua sangat menentukan. SMAN 5 Malang merupakan
salah satu lingkungan yang menampung para pelgjar yang sebagian besar
dari kalangan keluarga menengah keatas yang rata-rata dari keluarga
pendidik yaitu guru dan dosen. Melihat dari komunitas tersebut apakah
komunitas yang dibangun oleh siswa dan keluarga mempunyai pengaruh

terhadap tingkat kreatifitas verbanya.



Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan salah satu
guru bidang studi kelas XI® yakni diantara mereka yang berani bertanya
atau berani mengemukakan pendapat adalah siswa-siswi yang sebagian
besar dari keluarga yang mempunyai hubungan harmonis, ha ini
mengindikasikan bahwa pola asuh orangtua yang dibangun dengan anak
sangatlah penting.

Fenomena lain yang ditemukan ditempat penelitian yang ada
kaitannya dengan masalah kreativitas yaitu banyaknya respon siswa untuk
mengikuti perlombaan yang ada disekolah maupun kompetisi dengan
sekolah lain, tidak itu sgja masih banyak hal-ha lain yang berhubungan
dengan kreatifitas misalnya banyaknya |ukisan-lukisan, pernak-pernik dan
lain sebagainya diruangan khusus penempatan hasil dari kreatifitas siswa-
siswi SMAN 5 Malang. Yang mana pelgjaran ketrampilan diterapkan
dengan bagus dan hasil dari kreatifitas siswa-siswi dijual dipameran
tertentu. Peran orangtua juga sangat mendorong kreatifitas anak agar anak
menjadi orang yang berguna dan berpotensi yang unggul.

Tidak hanya orangtua sga yang mengarahkan s anak untuk
berkreatif, akan tetapi juga guru dan lingkungan disekitarnya juga dapat
membimbing demi tercapainya potensi anak, sehingga s anak dapat
termotivasi menurut kemampuannya.

Oleh sebab itu perlu adanya pemberian materi tambahan mengenai
hal yang berkaitan dengan peningkatan kreatifitas anak guna melatih dan

mengembangkan cara serta pola pikir anak, sehingga dapat meningkatkan



mutu dan kualitas respon atau daya tangkap siswa terhadap pelgjaran di
sekolah. Jadi untuk menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi siswa
benar-benar dapat menggunakan daya kreatifitas yang telah di milikinya,
dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasinya dalam bidang akademik.

Dalam prakteknya terdapat pola asuh yang digunakan orangtua
dalam mendidik anak, misalnya pola asuh otoriter, demokratis dan permisif.
Dimana penelitian ini akan membicarakan ada atau tidak ada hubungan
antara pola asuh orangtua terhadap tingkat kreatifitas anak agar orangtua

mendapat gambaran.

2. RUMUSAN MASALAH
Y ang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:
1 Bagaimana Polaasuh Orang Tua padasiswva SMAN 5 Malang?
2 BagaimanaTingkat kreatifitas verbal pada Siswa SMAN 5 Malang?
3 Bagaimana hubungan antara Pola Asuh Orangtua Terhadap Tingkat

Kreetifitas verbal siswa SMAN 5 Malang?

3. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan judul penelitian yang diambil, penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orangtua pada siswa SMAN 5

Malang.



2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kreatifitas verbal pada siswa
SMAN 5 Malang.

3. Untuk membuktikan hipotesa ada atau tidak ada hubungan antara pola
asuh orangtua terhadap Tingkat kreatifitas verbal siswa SMAN 5 Malang
dan untuk mendapatkan data yang lebih akurat tentang kreatifitas siswa

di SMAN 5 Malang.

4. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Secarateoritis
Untuk memperluas pengetahuan dan informasi ilmiah di bidang
psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan tentang hubungan
pola asuh dengan tingkat Kreatifitas verbal sisva SMAN 5 Malang.
2. Secarapraktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam
memberikan wawasan tentang hubungan pola asuh orang tua dengan
Perkembangan Kreatifitas siswadi SMAN 5 Malang. Besar harapan agar
hasil penelitian ini dapat memberi manfaat yang luas, baik dari segi
teoritis maupun praktisnya.
Merupakan masukan bagi orang tua dan guru sebagai pendidik
untuk mengetahui mengenai hubungan pola asuh terhadap

perkembangan kreatifitas anak. Sehingga dalam prakteknya, sebagai



seorang pendidik mampu memupuk kreatifitas anak sedini mungkin
dengan memunculkan potensi, minat, dan bakat si anak untuk menjadi
kreatif. Sebagai harapan pendidik, khususnya orang tua mampu memberi

motivasi, bimbingan, dan informasi yang sesuai dengan potensi anak.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. POLA ASUH
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua

Setiap orangtua pasti mencintai anak-anaknya dan menginginkan agar
anak mereka kelak menjadi orang yang bahagia dalam mengarungi hidup
dan senantiasa menemukan pilihan hidup yang terbaik. Termasuk juga
dalam hal memilih tempat pendidikan bagi anak, orangtua akan mencari
informasi sebanyak mungkin agar anak tidak salah pilih dan terjerumus
pada pilihan yang salah.*?

Hal seperti diatas merupakan fitrah dan naluri semua orangtua. Akan
tetapi yang harus diingat adalah jangan sampa keinginan untuk
membahagiakan anak dengan melupakan nilai-nilai moral dan agama.

Pola asuh orangtua juga sering dikenal sebaga gaya daam
memelihara anak atau membesarkan anak mereka selama mereka tetap
memperoleh keperluan dasar yaitu makan, minum, dan perlindungan.

Gunarsa mengungkapkan bahwa pola asuh adalah suatu gaya
mendidik yang dilakukan oleh orangtua untuk membimbing dan mendidik
anak-anaknya dalam proses interaksi yang bertujuan memperoleh suatu

perilaku yang diinginkan.*®

12 7arkasyi, Khamim. Orang tua Sahabat Anak Dan Remaja. (Y ogyakarta: Cerdas Pustaka, 2005)

hal 131-133

3 Gunarsa, Singgih. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1990) hal

12



Pola asuh orangtua yang terapkan pada anak merupakan suatu sikap
yang dipakai oleh orangtua dalam mendidik dan meletakkan norma-norma
kepribadian seorang anak. Pada dasarnya anak memiliki dunia sendiri yang
penuh imajinatif dan kreatif, tinggal orangtua mengarahkan hal tersebut
dengan benar dan disesuaikan pada kondisi anak melalui sistem yang
diterapkan dirumah, yaitu melalui pola asuh dalam keluarga.™

Dengan demikian banyak cara-cara pengarahan tingkah laku yang
dilakukan oleh orangtua, dalam pembentukan nilai sistem pada si anak agar
menjadi orang yang bertanggung jawab atas dirinya.

Peranan orangtua sangat penting bagi perkembangan anak, sehingga
dalam berkreatifitas (prestas sekolah maupun diluar sekolah) akan
mendapatkan apa yang diingginkan anak. Orangtua juga harus memotivasi
perkembangan anak dalam berbagai bidang yaitu meliputi ketrampilan,

berbahasa maupun seni dan lain sebagainya.

. JenisPola Asuh Orang Tua

Ada tiga macam sistem bagaimana orang tua mendidik atau
menjalankan perannya sebagal orang tua:
1. sistem otoriter yaitu pola asuh dimana individu menggunakan
peraturan-peraturan yang ketat dan menuntut agar peraturan-peraturan
itu dipatuhi. Orangtua yang bersikap otoriter dan memberikan

kebebasan penuh menjadi pendorong bagi anak untuk berperilaku

14 Gordon, Thomas. Menjadi Orang tua Efektif. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991)hal

115



f.°> Orangtua tidak mendukung anak untuk membuat keputusan

agresi
sendiri, selalu mengatakan apa yang harus dilakukan anak, tanpa
menjelaskan mengapa anak harus melakukan hal tersebut. Akibatnya,
anak kehilangan kesempatan untuk belajar bagaimana mengendalikan
perilakunya sendiri. Ada larangan-larangan yang diberlakukan
orangtua yang tidak masuk akal, seperti tidak boleh bermain di luar
rumah. Pola asuh otoriter ini dapat membuat anak sulit menyesuaikan
diri. Ketakutan anak terhadap hukuman justru membuat anak menjadi
tidak jujur dan licik.

2. sistem permisif yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan pada
individu tanpa mengambil keputusan tanpa adanya kontrol dan
perhatian orang tua, atau cenderung sangat pasif ketika ketika
menanggapi ketidakpatuhan. Orangtua permisif tidak begitu menuntut,
juga tidak menetapkan sasaran yang jelas bagi anaknya, karena yakin
bahwa anak-anak seharusnya berkembang sesua  dengan
kecenderungan aamiahnya. Akibatnya, anak menjadi cemas, takut
dan agresif serta terkadang menjadi pemarah karena menganggap
orangtua kurang memberi perhatian. Bagi beberapa orang di
lingkungannya, anak yang terlalu dibebaskan dicap sebagai anak yang
manja.

3. sistem otoritatif yaitu: sikap orang tua yang memberi bimbingan,

tetapi tidak mengatur. Pola asuh otoriatif menghargai anak-anaknya,

1> shochib, Moh. Pola Asuh Orang tua. (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,1998) hal 4



tetapi menuntut mereka memenuhi standar tanggung jawab yang
tinggi kepada keluarga, teman sebaya dan masyarakat. Atau disebut
pola asuh demokratif. Dengan adanya pola asuh otoritatif anak lebih
percaya diri, mandiri, imginatif, mudah beradaptasi, dan disukai
banyak orang yakni anak-anak dengan kecerdasan emosional
berdergjat tinggi.

Nur Hidayah dkk (dalam Shochib,1995:90) juga menjelaskan bahwa
dalam pola asuh dan sikap orang tua yang demokratis menjadikan
adanya komunikasi yang dialogis antara anak dan orang tua.'®

Pola asuh adalah suatu cara bagaimana orang tua membentuk

kepribadian anak sesuai keinginan pendidik, dalam hal ini adalah keluarga.

Sebagai penerimaan sistem pola asuh yang berlaku biasanya anak akan

mencerminkan sikap dan perilaku serta pola pikir dari pendidiknya. Jika

kita mencoba untuk menerapkan suatu pola asuh, maka kita siap menerima

hasil dari penerapan tersebut.

Lain halnya dengan Baumrind (dalam Mussen, 1994:399) juga

membagi pola asuh orangtua menjadi tiga bagian yaitu: otoriter, permisif

dan demokratis.

a. Pola asuh otoriter

Pola asuh ini menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak,
suatu peraturan yang dicanangkan orangtua dan harus dituruti oleh

anak. Pendekatan ini biasanya kurang reponsif pada hak dan

'®1bid hal 6



keinginan anak. Anak lebih dianggap sebagai obyek yang harus patuh
dan menjalankan aturan. Ketidak berhasilan kemampuan dianggap
kegagalan. Ciri-cirinya adalah orangtua membatasi anak, berorentasi
pada hukuman, mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan
tertentu, serta orang tua sangat jarang dalam memberikan pujian pda
anak. Dalam hal ini anak akan timbul banyak kekhawatiran apabila
tidak sesuai dengan orangtuanya dalam melakukan suatu kegiatan
sehingga anak tidak dapat mengembangkan kreatifitasnya serta
hubungan orangtua yang digunakan memungkinkan anak untuk
menjagajarak dengan orangtuanya.
b. Polaasuh permisif
Pola asuh ini sangat bertolak belakang dengan pola di atas yang
menggunakan pendekatan pada kekuasaan orangtua. Permisif dapat
diartikan orangtua yang serba membolehkan atau suka mengijinkan. Pola
pengasuhan ini menggunakan pendekatan yang sangat reponsif (bersedia
mendengarkan) tetapi cenderung terlalu longgar. Ciri-cirinya adalah
orangtua lemah dalam mendisiplinkan anak dan tidak memberi hukuman
serta tidak memberikan perhatian dalam melatih kemandirian dan
kepercayaan diri. Kadang-kadang anak merasa cemas karena melakukan
sesuatu yang salah atau benar. Tetapi karena orangtua membiarkan,
mereka melalukan apa sgja yang mereka rasa benar dan menyenangkan

hati mereka, sedangkan orangtua cenderung membiarkan perilaku anak,



tetapi tidak menghukum perbuatan anak, walaupun perilaku dan
perbuatan anak tersebut buruk.
c. Polaasuh demokratis

Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasional dan demokratis.
Orangtua sangat memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya
dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan yang
realistis. Orangtua semata-mata tidak menuruti keinginan anak, tetapi
sekaligus mengagjarkan kepada anak mengenai kebutuhan yang
penting bagi kehidupannya. Ciri-cirinya adalah mendorong anak
untuk dapat berdiri sendiri, memberi pujian pada anak, serta bersikap
hangat dan mengasihi. Dalam gaya pengasuhan ini anak akan merasa
dihargai karena setiap perlakuan dan permasalahan dapat dibicarakan
dengan orangtua yang senantiasa membuka diri  untuk
mendengarkannya.

Lain halnya Hurlock juga mengatakan bahwa perilaku orangtua
terhadap anak sesuai dengan tipe pola asuh yang dianutnya diantaranya
adalah:

1. PolaAsuh Otoriter

Perilaku orangtua dalam kehidupan keluarga adal ah:

a Orangtua menentukan segala peraturan yang berlaku dalam

keluarganya.

b. Anak harus menuruti atau mematuhi peraturan-peraturan yang

telah ditentukan orangtua tanpa kecuali.



c. Anak tidak diberi tahu aasan mengapa peraturan tersebut
ditentukan.

d. Anak tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya
mengenai peraturan-peraturan yang telah ditetapkan orangtua.

e. Kemauan orangtua dianggap sebagai tugas atau kewajiban bagi
anak.

f. Bilatidak mengikuti peraturan yang berlaku, maka hukuman yang
diberikan berupa hukuman fisik.

2. PolaAsuh Permisif

Perilaku orangtua dalam kehidupan keluarga adal ah:

a. Tidak pernah ada peraturan dari orangtua.

b. Anak tidak pernah dihukum.

c. Tidak ada ganjaran dan pujian karena perilaku dari si anak.

d. Anak bebas menentukan kemauannya’keinginannya.

3. Pola Asuh Demokratis

Perilaku orangtua dalam kehidupan keluarga adal ah:

a. Orangtua sebagai penentu peraturan.

b. Anak berkesempatan untuk menanyakan alasan mengapa peraturan
dibuat.

c. Anak boleh ikut andil dalam mengajukan keberatan atas peraturan

yang ada.'’

Y Hurlock, E.B. Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Erlangga, 1996) hal



Dari keterangan diatas bahwa jenis pola asuh orang tua sangat
mempengaruhi kreatifitas anak, sehingga anak mempunyai semangat untuk
mengembangkan bakatnya. Tidak hanya orang tua saja yang mengarahkan
s anak berkreatif akan tetapi juga guru dan lingkungan disekitarnya juga
dapat membimbing demi tercapainya bakat dan minat anak, sehingga si

anak dapat termotivasi dengan menurut kemampuannya.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

1) Faktor sosial ekonomi; Dari beberapa penelitian diketahui bahwa
orang tua yang berasal dari kelas ekonomi menengah cenderung lebih
bersifat hangat dibanding orang tua yang berasal dari kelas sosia
ekonomi bawah. Orang tua dari golongan ini cenderung menggunakan
hukuman fisik dan menunjukkan kekuasaan mereka. Orang tua dari
kelas ekonomi menengah lebih menekankan pada perkembangan
keingintahuan anak, kontrol dalam diri anak, kemampuan untuk
menunda keinginan, bekerja untuk tujuan jangka panjang dan kepekaan
anak dalam berhubungan dengan orang lain. Orang tua dari golongan
ini lebih bersikap terbuka terhadap hal-hal yang baru.

2) Faktor tingkat pendidikan; Dari berbaga hal penelitian ditemukan
bahwa orang tua yang bersikap demokratis dan memiliki pandangan
mengenai persamaan hak antara orang tua dan anak cenderung
berkepribadian tinggi. Orang tua dengan berlatar belakang pendidikan

yang tinggi dalam praktek pola asuhnya terlihat sering membaca artikel



ataupun mengikuti kemajuan pengetahuan mengenai perkembangan
anak. Dalam mengasuh anaknya mereka menjadi lebih sigp dalam
memiliki latar belakang pengetahuan yang luas, sedangkan orang tua
yang memiliki latar belakang pendidikan rendah memiliki pengetahuan
dan pengertian yang terbatas mengenai kebutuhan perkembangan anak,
kurang menunjukkan pengertian dan cenderung mendominasi anak.®

3) Jumlah anak; Jumlah anak juga mempengaruhi pola asuh tersebut.
Orang tua yang hanya memiliki 2-3 orang anak akan menggunakan pola
asuh otoriter. Dengan digunakannya pola asuh ini orang tua
menganggap dapat tercipta ketertiban dirumah.*®

4) Nilai-nilai yang dianut orang tua; Paham equalitarium menempatkan
kedudukan anak sama dengan orang tua, dianut oleh banyak orang tua
dengan latar belakang budaya barat. Sedangkan pada budaya timur
orang tua masih menghargai kepatuhan anak.

Berdasarkan keterangan diatas, bahwasannya banyak faktor yang
dapat mempengaruhi pola asuh orang tua. Sehingga suatu bentuk pola asuh
sangat tergantung pada bagaimana keluarga atau pendidik menata pola
dalam mengasuh disesuaikan dengan faktor-faktor pengaruh yang ada. Oleh
karena itu, suatu sistem pola asuh sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

baik itu membentuk sistem pola asuh otoriter, permisive, otoritatif, atau

'8 Heterington dan Parke ; 1979. h.20
¥ Watson; 1970. h.179.



bahkan mengkolaborasikan ketiga pola diatas sebagai suatu klasifikasi
tertentu.
4. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pandangan Islam

Anak adalah hasil kasih sayang orang tua dalam mengarungi bahtera
perkawinan.® 1a dapat menjadi penyejuk dalam keluarga, bahkan anak juga
dapat menjadi berkah dan datangnya rizki. Dalam hal ini, anak adalah buah
hati belahan jantung, tempat bergantung dihari tua, generasi penerus cita-
cita orangtua. Al-Qur’an menyebutkan bahwa anak (laki-laki dan
perempuan) adalah buah hati keluarga dengan iringan do’a harapan menjadi
pemimpin atau imam bagi orang-orang yang bertagwa®* Allah SWT
berfirman dalam surat Al-Furqgon ;74 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Dan orang orang yang berkatas "Ya Tuhan kami,

anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami

sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi

orang-orang yang bertakwa”.(QS. 25:74). (Depag RI, 2000)

Allah juga menyebutkan bahwa anak merupakan ujian bagi
orangtuanya. Dengan kata lain, orangtua mempunyai kewajiban untuk

mendidik dan menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang shaleh,

bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat maupun agama. Namun

20 DEPAG, RI. Al-Qur 'an dan Terjemahan. (Bandung: CV. Diponegoro, 2000) hal
2 Zarkasyi, Khamim. Orang tua Sahabat Anak Dan Remaja. (Y ogyakarta: Cerdas Pustaka, 2005)
hal 131.



ditengah kesibukan dan kepentingan pribadi orangtua, tidak sedikit
orangtua yang gagal mendidik anaknya untuk menjadi anak yang shaleh.

Karenaitu Allah berfirman, sebagai berikut:
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Artinya: “Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu

hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sis Allah-lah pahala

yang besar”.(QS. Al-Anfaal;28). (Depag RI, 2000)

Disisi lain Anak sebaga subjek didik dalam keluarga membutuhkan
bimbingan dan pengarahan dari kedua orangtuanya. Yang mana orangtua
menjadi contoh tauladan dalam kehidupan sehari-hari anak, maka sikap dan
tingkah laku orangtua akan menjadi stimulus atau rangsangan terhadap
perkembangan anak atau sebagai anak shaleh.?

Agar anak tumbuh berkembang dengan baik sesuai harapan orangtua,
skap dan perhatian orang tua terhadap anak sangat mempengaruhi
pembentukan pribadi anak.

Orang tua yang menghendaki anaknya memiliki sikap yang baik dan
motivasi belgjar yang tinggi harus memperlihatkan contoh atau
ketauladanan dan dorongan ke arah yang diinginkan. Sikap orangtua
memberikan kemungkinan yang sangat besar terhadap sukses atau gagalnya
usaha seorang anak dalam membentuk pribadi yang shaleh. Oleh karenaitu

orangtua adalah modal dasar menanamkan kebaikan dalam mendidik anak.

% 1bid, hal 132-133



Mengasuh dan memelihara anak merupakan kewagjiban dari orangtua
sekaligus sebagai hak yang sudah semestinya diterima oleh setiap anak.
Daam hukum Islam terdapat satu istilah yang disebut Hadanah vyaitu
memelihara anak-anak yang masih kecil bak itu laki-laki maupun
perempuan dengan menyediakan sesuatu yang menjadikan anak baik
mengasuh, merawat dan menjaganya dari sesuatu yang membahayakan
dirinya serta memberikannya pendidikan dalam seluruh aspek kehidupan,
sehingga ketika dewasa mereka menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki
tanggung jawab.

Rasulullah SAW menganjurkan kepada setigp orangtua agar
menyuruh anak-anaknya untuk dapat menjalankan ibadah shalat ketika
mereka telah berusia tujuh tahun (7 tahun), adalah tidak lain supaya mereka
terbiasa dengan melakukan hal itu dan membina anak mempunya sifat
yang terpuji. Disamping itu juga, orangtua dapat bersikap adil (tidak
membedakan dengan saudara yang lain). Dalam memberikan perhatian dan
kasih sayang terhadap anak-anaknya agar kewajiban mereka tumbuh
dengan baik dalam kasih sayang dan persaudaraan.

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya Kamu semua adalah penanggung jawab dan akan dimintai
pertanggungan jawab atas apa yang dipercayakan kepadamu, Seorang ayah
bertanggung jawab membiayai dan memlihara kehidupan keluarganya, dan
akan di mintai pertanggung jawab atasnya, seorang istri bertanggung jawab



terhadap anak dan harta suaminya dan akan di mintai pertanggung jawaban
atasnya. (Shahih Al-Bukhari juz V11;34)%

Dengan demikian Pentingnya Orangtua dalam mendidik anak
senantiasa memperhatikan aspek iman dan moral agama sebagal landasan
sikap dan perilaku serta aspek ilmu dan teknologi secara seimbang tanpa
membedakan laki-laki atau perempuan. Lebih lanjut, orang tua juga harus
memperhatikan masalah pendidikan bagi putra-putrinya, ini memberikan
kesempatan untuk mendialogkan jenis dan program pendidikan yang sesuai
dengan potensi, kredtifitas dan minat masing-masing. Artinya, sebaiknya
secara demokratis setigp anak berkesempatan untuk memperoleh
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Kultur yang berkembang
selama ini orangtua memiliki kekuasaan sepenuhnya untuk menentukan
pendidikan anaknya. Lebih ironis bila ternyata dalam pemberian
kesempatan belgar tersebut bersikap diskriminatif, lebih mementingkan
anak laki-laki daripada anak perempuan.

Dari uraian diatas bahwa anak memandang orangtua sebagai orang
yang layak untuk ditiru. Setiap sikap dan perilaku orang tua dapat dilihat
dan dirasakan oleh anak, akan mempengaruhi dan sangat berperan untuk
perkembangan selanjutnya. Dalam kehidupan sehari-hari disiplin anak yang
pertama adalah melalui kekuasaan yang disegani, yaitu orangtuanya.

Menurut Gunarsa Secara umum ada 3 (tiga) metode dalam mendidik

anak yang digunakan oleh orangtua, diantaranya adalah:

# 7ama Khasyari Dhofier, dkk, Mengasuh Anak menurut Ajaran Islam (Jakarta: UNICEF
Indonesia, 1986), hal 29



1. Bersifat otoriter

Merupakan pengendalian perilaku anak yang tidak memberi
kebebasan untuk bertindak, kecuali orangtua memerintah anak untuk
mel akukan suatu tindakan. Mengendalikan anak melalui kekuatan eksternal
dalam bentuk hukuman. Perlakuan yang demikian dapat menyebabkan anak
menjadi takut, apatis, pendiam, minder atau kurang mampu menyesuaikan
diri. Dengan demikian anak menjadi pasif dan menyerahkan semuanya pada
orangtua. Selain itu juga dapat menimbulkan rasa mudah putus asa, tidak
dapat merencanakan sesuatu, dan mudah berprasangka pada orang lain.
Inisiatif dan kreatifitas anak jadi kurang berkembang, hilangnya kebebasan
anak dalam bertindak atau menentukan sesuatu.
2. Bersifat demokratis

Ciri khas dari demokratis adalah peraturan-peraturan dalam keluarga.
Metode demokratis menggunakan cara diskusi untuk mengerti mengapa
peraturan ini ditetapkan dan menjadikan adanya komunikasi yang dialogis
antara anak dan orangtua yang berpegang pada nilai agama dan moral.

Metode ini lebih menekankan pada aspek edukatif dari pada
hukumannya. Metode demokratis ini dapat menimbulkan penyesuaian diri
yang baik, anak menjadi mandiri dalam berpikir, inisiatif dalam bertindak,
rasa percaya diri yang dapat dilihat melalui perilaku aktif, terbuka, dan

spontan.



3. Bergfat permisif

Ciri yang tampak dalam pola asuh orangtua ini adalah anak diberi
kebebasan membuat keputusan untuk dirinya sendiri tanpa pertimbangan
dari orang lain dan boleh bertingkah laku menurut keinginannya sendiri
tanpa ada kontrol dari orangtua. Disini orangtua tidak memperhatikan
bagaimana tingkah laku anak, sehingga anak menentukan semua kemauan
dan tindakannya sendiri. Metode ini tidak membimbing anak pada tingkah
laku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman apabila
anak melakukan suatu kesalahan. Sikap orangtua yang demikian
menyebabkan anak tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk. Kemudian anak menjadi egois dan kurang dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan di luar rumahnya, bahkan orangtua tidak bisa
bergaul dengan anak.?*

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dikemukakan batasan
mengenai pola asuh orangtua sebagai suatu cara penataan tingkah laku anak
yang dilakukan orangtua sebagai perwujudan diri anak. Maksud dari cara-
cara penataan tersebut dalam realisasinya diwujudkan melalui bentuk
perlakuan-perlakuan yang ditujukan pada diri anak. Perlakuan tersebut pada
dasarnya bertujuan untuk mengarahkan anak dan dapat mengembangkan
sesuai dengan minat bakatnya yang berdasarkan pada nilai-nilai moral yang
berlaku. Cara ini meliputi perlakuan yang memberikan kontrol atau

pengendalian yang sangat ketat terhadap semua tingkah laku anak (otoriter),

2 Gunarsa, Singgih. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1990) hal 82



hingga yang memberi kebebasan sepenuhnya bahkan orangtua hampir tidak
peduli sama sekali terhadap semua tingkah laku anak (permisive), dan
terdapat cara-cara yang melibatkan keduanya atau mengurangi kadar
keekstriman kedua macam cara diatas (demokratis).

Seperti yang telah diuraikan diatas, maka disiplin terlalu ketat
berakibat negatif. Pada dasarnya semua manusia dalam hidupnya
membutuhkan kebebasan, akan tetapi kebebasan yang tidak berlebihan dan
tidak menyimpang dari nilai norma-normayang ada.

Dalam proses perkembangannya tersebut, tentunya tidak terlepas dari
peran orangtua sebagai pihak yang paling berarti dalam kehidupan seorang
anak. Bagaimana kepribadian anak kelak; apakah kepribadian yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan; semuanya itu tergantung dari
bagaimana cara orangtua mendidik anaknya. Hal ini berarti mendidik anak
secara efektif dipengaruhi oleh pola asuh yang diberlakukan orangtua

terhadap anaknya



B. KREATIFITAS
1. Pengertian Kreatifitas

Banyak sekali pengertian kreatifitas, yaitu sebuah konsep yang
majemuk dan multi dimensional, sehingga sulit didefiniskan secara
operasional.

Mendefinisikan tentang kreatifitas tidak jauh berbeda dengan
mendefinisikan proses berpikir pada umumnya. Namun dalam ha yang
membedakan antara keduanya, yaitu berpikir kreatif mengarah pada suatu
pemecahan masalah serta lebih mengutamakan hasil yang baru meskipun
tidak baru sama sekali, sedang berpikir pada umumnya hanya ditunjukkan
pada penyusunan data-data yang ada. Pernyataan ini di dukung oleh Utami
Munandar, bahwa kreatifitas merupakan bentuk berpikir divergen.?®

Dijelaskan lebih lanjut keberhasilan kredtifitas terletak pada
kemampuan membuat sesuatu yang baru dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bermakna.

Dalam bukunya Utami Munandar, pengertian kreatifitas adalah :

a. Kredtifitas adaah kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang ada.
Orang mengartikan kreatifitas sebagai daya cipta, sebagai kemampuan
untuk menciptakan hal-hal baru, apa yang diciptakan tidak perlu hal-
hal yang baru sama sekali tetapi merupakan gabungan (kombinasi) dari

hal-hal yang sudah ada sebelumnya.

% Munandar, S.C.U, Munandar, A.S, Conny S, Memupuk Bakat dan Kreatifitas Siswa Sekolah
Menengah: Petunjuk bagi Guru dan Orang tua (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), HIm.232



b. Kreatifitas adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang
tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban sesuatu masalah,
dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan
keragaman jawaban. Makin banyak kemungkinan jawaban yang dapat
diberikan terhadap suatu masalah makin kreatiflah seseorang. Tentu
sgja jawaban-jawaban itu harus sesuai dengan masalahnya. Jadi, tidak
semata-mata banyaknya jawaban yang dapat diberikan yang
menentukan kreatifitas seseorang, tetapi juga kualitas atau mutu dari
jawabannya.®®

Definis sederhana yang sering digunakan secara luas tentang
kreatifitas yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang
berpengaruh pada aspek kognitif, inteligensi, dan kepribadian.’

Menurut J.P. Guilford (dalam, Munandar 1950) bahwa kreatifitas
perlu dikembangkan melalui jalur pendidikan guna mengembangkan
potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni %2

Guilford juga menyebutkan bahwa kredtifitas berarti aptitude dan
non aptitude. Ciri-ciri aptitude dari kreatifitas (berfikir kreatif) meliputi
kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas dalam berpikir, dan ciri-ciri ini
dioperasionalisasikan dalam tes berpikir konvergen (penalaran logis yang
menunjuk pada pemikiran yang menghasilkan satu jawaban). Namun

produktivitas kreatif tidak sama dengan divergen (lebih merujuk pada

% Munandar, Utami.Op.cit 30-36

%" syharnan. Pengaruh Pelatihan Imajeri Dan Penalaran Terhadap Kretifitas, (Jombang:
Indonesian Psychological Journal, 2000) hal 4-7

% Munandar, Utami.Pengembangan Kreatifitas Anak berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal 9



pemikiran yang menghasilkan banyak jawaban atas pertanyaan yang sama
dan lebih merupakan indikator dari kreatifitas (Santrock, 1995). Sejauh
mana seseorang mampu menghasilkan prestasi kreatif, ditentukan oleh ciri-
ciri non aptitude (afektif).?

Dari uraian diatas kredtifitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibelitas),
dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. Dalam hal
ini kreatifitas dilihat sebagai suatu proses yang diungkapkan dalam
kelancaran (fluency), fleksibelitas dan orisinalitas dalam berpikir.*

Kreatifitas juga merupakan kemampuan atau aktivitas mencari dan
menemukan hal-hal baru yang berguna bagi individu atau lingkungannya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kreatifitas merupakan suatu hasil pengekspresian diri individu yang
khas terhadap suatu rangsang dalam menghasilkan suatu produk baru,
bersifat orsinil, efisien, tepat guna, tepat sasaran dan merupaka
ketrampilan yang khusus yang dimiliki. Sehingga Tingkat Kreatifitas
seseorang adalah dipengaruhi oleh seberapa besar rangsang yang masuk
dalam dirinya dan bagaimana orang tersebut menerima dan mengolah
rangsang/stimulus dengan imagjinasi dan sifat dasar yang dimiliki sampai

menimbulkan rasa puas tersendiri bagi dirinya.

% pengembangan Kreatifitas Anak berbakat. Op.cit hal 8
% Selain Cerdas Anak Perlu Kreatif, Op.cit hal 40



Menurut Drevdahl (dalam Hurlock 1990), mendefinisikan kreatifitas
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi produk atau
gagasan apa sgja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal
pembuatnya.® |a dapat berupa kegiatan imajinatif atau sitesis pemikiran
yang hasilnya bukan hanya perangkuman. la mungkin mencakup
pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari
pengalaman sebelumnya dan pencakokan hubungan lama ke situasi baru
dan mungkin mencakup hubungan baru. la harus mempunyai maksud dan
tujuan yang ditentukan, bukan fantas semata walaupun merupakan hasil
yang sempurna dan lengkap, ia mungkin bisa berupa produk seni,
kesusteraan, produk ilmiah atau mungkin bersifat prosuderal atau
metodologis. Oleh karena kreatifitas begitu rumit dan sering di salah
pahamkan maka untuk menghindari kerancuan pengertian kreatifitas,
unsurnya yang terpenting dalam mengartikan kreatifitas dirangkum dan
disgjikan secararingkas sebagai berikut :

a Kreatifitas merupakan proses bukan hasil.

b Proses iu mempunyal tujuan yang mendatangkan keuntungan bagi
orang itu sendiri atau kelompok sosialnya.

c Kredtifitas mengarah pada penciptaan sesuatu yang baru, berbeda dan
karenanya unik bagi orang itu baik itu berbentuk lisan maupun tulisan

konkret atau abstrak.

3 Hurlock, Elizabeth B, Perkembangan Anak, Jilid |1 (Jakarta: Erlangga, 1990), HIm. 4



d Kreatifitastimbul dari pemikiran divergen, sedangkan konformitas dan
pemecahan masal ah sehari-hari timbul dari pemikiran konvergen.

e Kredtifitas merupakan suatu cara berpikir, tidak sinonim dengan
kecerdasan yang mencakup kemampuan mental selain berpikir.

f Kemampuan untuk menciptakan tergantung pada perolehan
pengetahuan yang diterima.

g Kredtifitas merupakan bentuk imajinas yang dikendalikan yang
menjurus ke arah beberapa bentuk prestasi, misalnya melukis,
membangun dengan balok atau berpikir.

Dari uraian diatas kreatifitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas
dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborsi (mengembangkan,
memperkaya, memperinci) suatu gagasan .*

Hasil kreatif biasanya mencapai puncaknya pada usiatiga puluh atau
empat puluh. Setelah itu tetap mendatar atau secara bertahap menurun.
Erikson menyebut usia menengah sebagai “usia kritis” saat “generativity”
(kecenderungan untuk mencipta atau mewujudkan sesuatu).*®

Lehman menjelaskan bahwa puncak awa kreatifitas disebabkan
oleh faktor lingkungan seperti kesehatan yang buruk, lingkungan keluarga,

tekanan keuangan, dan kekurangan waktu luang. Apakah pola akan diikuti

% Ibid, hal 10
% Hurlock, Elizabeth B, Perkembangan Anak, edisi V (Jakarta: Erlangga, 1995), Him. 73



atau tidak sebagian besar bergantung pada pengaruh lingkungan yang
memudahkan atau menghalangi ekspresi kreatifitas.** (Hurlock,1995:h 89)

Studi-studi mengenai kreatifitas ~ menunjukkan  bahwa
perkembangannya mengikuti pola yang diramalkan. Hal ini tampak pada
awal kehidupan dan pertama-tama terlihat pada permainan anak, lalu secara
bertahap menyebar ke berbagai bidang kehidupan lainnya meliputi :
pekerjaan sekolah, kegiatan rekreasi, dan rutinitas bekerja.

Banyak sekali perumusan tentang kreatifitas yang bertitik tolak pada
sudut pandang yang berbeda-beda, tetapi secara umum penekanan dari
berbagai macam perumusan tersebut digolongkan menjadi 4 (empat) bagian
oleh Halloran, 1978 yang dikenal dengan teori “four of creativity” yaitu:

1. Situasi sebaga kondisi pendorong kreatifitas (the creativity
pressure), merupakan kondis yang mendorong seseorang untuk
dapat berprilaku kreatif, baik yang berasal dari dalam diri sendiri
(internal) berupa hasrat dan motivasi yang kuat untuk berkreasi.
Selain itu juga perlu mendapatkan dukungan atau dorongan dari luar
diri individu (eksternal) seperti lingkungan keluarga, sekolah,
maupun lingkungan disekitar untuk memberikan kesempatan pada
individu untuk dapat berkreasi.

2. Individu yang kreatif (the creativity person), suatu ciri-ciri dari
kresatifitas yang ada dalam diri pribadi individu itu sendiri dan dapat

menunjukkan adanya keunikan tiap-tiap individu.

# Hurlock, Elizabeth B. Opcit hal 89



Kreatifitas sebagai suatu proses (the creativity prosess), merupakan

kegiatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Seseorang dapat bermain

dengan gagasan atau ide-ide yang ada dalam pikirannya tanpaterlalu

menekankan pada apa yang dihasilkan dalam proses tersebut. Pada

proses ini ada 4 (empat) tahap yang dialami individu yang kreatif

yaitu;

a. Perception, dalam tahap ini dikatakan bahwa pandangan

d.

individu untuk melihat secara luas dalam kehidupan
bermasyarakat memiliki perbedaan antara individu yang satu
dengan lainnya, hal ini selain karena berbeda pandangan juga
pengalaman dari individu itu sendiri.

Incubation, merupakan bagian misterius dari proses kreatif
dimana penempatan alam bawah sadar lebih banyak. Pada fase
ini biasanya mereka mencari kegiatan yang dapat melepaskan
diri dari kesibukan dalam berpikir mengenai masalah yang
sedang dihadapi. Dengan kata lain, terbebas dari rutinitas
berpikir ataupun kebiasaan bekerja.

Inspiration,dalam tahap ini individu berhasil menemukan
gagasan/ide yang diinginkan dari tahap inkubasi.

Verification, pada tahap ini gagasan yang muncul tidak harus
berhenti. Edison mengatakan bahwa kredtifitas itu 1%
merupakan inspiras sedang 99% adalah sebagai hasil dari kerja

keras. Jadi dapat dikatakan bahwa gagasan yang muncul tetap di



evaluas, dikerjakan, dan dites secara terus menerus, sehingga
jika suatu permasalahan muncul maka ide yang ada dapat
ditransformasikan sehingga pemecahan masalah masalah dapat
diatasi.

4. Kreatifitas sebagai suatu hasil (the creativity product), yang
merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan atau
menghasilkan suatu produk baru, dalam arti tidak harus baru sama
sekali, tetapi merupakan suatu kombinasi dari beberapa hal yang
sebelumnya sudah ada.*®

Secara operasional, kreatifitas sebagal suatu yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan (fleksibelitas), dan orisinalitas dalam berpikir,
serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya,
memperinci)suatu gagasan. Dalam hal ini kreatifitas dilihat sebagai suatu
proses yang diungkapkan dalam kelancaran (fluency), dieksibelitas dan
orisinalitas dalam berpikir.*®

Adapun yang dimaksud dengan fluency adalah kemampuan
mengungkapkan ide-ide secara tepat. Yang ditekankan disini adalah
jumlah ide yang diungkapkan bukan kualitasnya. Fleksibelitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan beragam ide dan bebas dari kekakuan
dalam bepikir. Elaborasi merupakan untuk membuat detail, sehingga

dapat lebih menarik dan memperjelas makna dari objek tersebut.

* Munandar, Utami. Selain Cerdas Anak Perlu Kreatif. (Jakarta. Binarupa Aksara, 1984). Hal 79
% |bid, hal 40



Sedangkan orisinditas, merupakan kemampuan individu yang
memberikan ide-ide unik.

Dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kreatifitas
adalah kemampuan memberikan gagasan-gagasan baru dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah. Juga dapat dikatakan
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antar
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Selain ciri-ciri diatas dalam
berpikir (kognisi) juga meliputi ciri-ciri seperti rasa ingin tahu, senagn
mengajukan pertanyaan dan selalu mencari pengalaman baru, yaitu ciri-
ciri afektif dari kreatifitas.

Berdasarkan beberapa perumusan diatas, peneliti membuat
spesifikasi dalam penelitian tentang pemikiran yang kreatif yaitu
menyangkut situasi dan kondisi pendorong kredtifitas serta individu
yang kreatif. Dengan penjelasan apakah tipe pola asuh sebagal suatu
pendorong bagi Tingkat Kreatifitas dan untuk melihat apakah individu
itu mampu menunjukkan kreatifitas dengan ciri khasnya, sehingga
dalam pelaksanaan proses berkembangnya krestifitas individu dapat
berjalan dengan baik seperti uraian diatas mengenal krestifitas sebagai

suatu proses.



2. Ciri-ciri Kreatifitas

Menurut Utami Munandar (1977) melalui penelitiannya di Indonesia

menyebutkan ciri-ciri kepribadian kreatif yang diharapkan oleh bangsa

Indonesia, yaitu:

1

2.

3.

10.

Mempunyai dayaimajinasi yang kuat.

Mempunyai inisiatif.

Mempunyai minat yang luas.

Mempunyai kebebasan dalam berpikir.

Bersifat ingin tahu.

Selalu ingin mendapatkan pengal aman-pengalaman baru.
Mempunyai kepercayaan diri yang kuat.

Penuh semangat.

Berani mengambil resiko.

Berani mengemukakan pendapat dan memiliki  keyakinan
(Munandar, 1999).%

Pengembangan ciri-ciri kepribadian kreatif sangat dipengaruhi oleh

lingkungan, keluarga dan sekolah. Guru lebih cenderung berperan dalam

pengembangan kreatifitas yaitu melatih ketrampilan bidang pengetahuan

seperti bahasa, matematika atau seni dan lain sebagainya.

Disamping itu guru juga mengajarkan ketrampilan kreatif yaitu

bagaimana cara berpikir dalam menghadapi dan memecahkan masalah

secara kreatif, atau teknik untuk memunculkan gagasan-gagasan baru.

% Desmita. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja ROSDAKARY A, 2005), hal 177



Meskipun demikian, dalam kenyataannya guru tidak dapat

mengajarkan kreatifitas, melainkan ia hanya dapat memungkinkan

munculnya kreatifitas, memupuknya, merangsang pertumbuhannya, dan

memotivasi anak agar dapat menciptakan kreatifitas yang baik dan

menguntungkan. Utami Munandar (1991) menyarankan beberapa falsafah

mengajar yang perlu dikembangkan guru dalam mendorong kreatifitas

peserta didiknya, yaitu:

a

b.

Belgjar adalah sangat menyenangkan.

Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik.

Anak hendaknya menjadi pelgjar yang aktif. Mereka perlu didorong
untuk membawa pengalaman, gagasan, minat.

Anak perlu merasa nyaman dan dirangsang didalam kelas maupun
dirumah, tanpa adanya tekanan dan ketegangan.

Anak harus mempunayi rasa memiliki didalam kelas.

Guru hendaknya berperan sebagai narasumber, bukan polisi atau
dewa. Dan anak harus menghormati guru, tetapi merasa nyaman dan
aman bersama guru.

Anak perlu merasa bebas untuk mendiskuskan masalah secara
terbuka, baik dengan guru maupun dengan teman sebaya. Ruang
kelas adalah milik mereka dan mereka berbagi tanggung jawab
dalam menghaturnya.

Kerja sama selalu lebih daripada kompetisi.



i. Pengalaman belgjar hendaknya dekat dengan pengalaman dari dunia
nyata. %

Menurut Campbell (1995) kreatifitas adalah kegiatan yang
mendatangkan hasil yang sifatnya baru, berguna dan dapat dimengerti. Dari
definisi ini akan dijelaskan sifat-sifat kreatifitas menurut Campbell sebagai
berikut:

a. Baru (novel)

Kreatif memiliki sifat inovatif, segar, belum ada sebelumnya,
menarik, mengejutkan, bahkan mungkin aneh.

b. Berguna (useful)

Maksudnya, berpikir kreatif menghasilkan sesuatu yang lebih
enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong,
mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi
hambatan, mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil yang lebih
baik.

c. Dapat dimengerti (understanding)

Maksudnya berpikir dan hasil dari kreatifitas dapat dimengerti dan
dibuat di waktu lain. Peristiwa-peristiwa yang terjadi begitu saja,
tidak dapat dimengerti, tidak dapat diramalkan, tidak dapat diulang,
mungkin sgja baru dan berguna tetapi lebih merupakan hasil

keberuntungan (luck)bukan kreatifitas.*

% |bid, hal 178
% Campbell, David. Mengembangkan Kreatifitas. (Y ogyakarta: Kanisius,1990) hal



3. Macam-macam Kreatifitas

Macam-macam kreativitas yang dimiliki individu berbeda-beda,

karena dalam kehidupan ini kita diberi tidak hanya satu kecerdasan umum,

namun kita memiliki tujuh kecerdasan sebagaimana dikemukakan oleh Dr.

Howard Gardner dalam Jordan (2002;39) adapun macam-macam Kreativitas

yang dimaksud adalah:

1.

Verbal/linguistik; adalah kemampuan memanipulasi kata secara lisan
atau tertulis

Matematis/logis, adalah kemampuan melihat dan sistem nomer dan
konsep logis

Musikal; adalah kemmapuan mengerti dan memanipulasi konsep
musik, seperti nada, irama, dan keselarasan.

Kinestetis-tubuh; adalah kemampuan memanfaatkan tubuh dan
gerakan, seperti olahraga atau tari

Interpersonal; kemampuan memahami orang lain, pikiran serta
perasaan mereka.

Spasial; adalah kemmapuan melihat dan memanipulasi pola dan
desain

Intrapersonal; adalah kemampuan memahami perasaan diri sendiri,
gemar merenung serta berfilsafat.

Dari beberapa hal diatas tentunya tidak semua orang memiliki semua

bentuk kreativitas, melainkan hanya beberapa sga Kreativitas pada

akhirnya harus tumbuh dari perpaduan unik antara ciri kepribadian dan



kecerdasan pribadi yang menjadikan kita berbeda dengan orang lain.
Terkait dengan pendapat diatas, maka penelitian ini ditujukan pada
kreativitas verba individu yakni kemampuan memanipulasi kata secara
lisan atau tertulis, dalam hal ini alat tes yang digunakan adalah tes

kreativitas verbal (TKV).

4. Ciri-ciri Individu Yang Kreatif
Berpikir kreatif tumbuh subur bila ditunjang oleh faktor personal dan
situasional. Orang-orang kreatif memiliki temperamen yang beraneka
ragam. Walaupun demikian, ada beberapa faktor secara umum menandai
orang-orang kreatif yaitu :

a. Kemampuan kognitif : vyaitu kecerdasan diatas ratarata,
kemampuan melahirkan gagasan-gagasan baru dan fleksibilitas
kognitif.

b. Sikap yang terbuka : orang kreatif yang mempersiapkan dirinya
menerima stimuli internal dan eksternal, ia memiliki nilai yang
beragam luas.

c. Sikap yang bebas, otonom, dan percayadiri sendiri : orang kreatif
tidak senang digiring, ingin menampilkan dirinya semampunya
dan semaunya, ia tidak terlalu terikat pada konvensi-konvensi

sosial.

0 Jallaludin, R. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) hal



Lain halnya dengan Munandar bahwa ciri-ciri individu kreatif yaitu
selau ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan
aktiivtas yang kreatif. Anak yang kreatif biasanya cukup mandiri dan
memiliki rasa percaya diri dan lebih berani mengambil resiko. Artinya
dalam melakukan sesuatu yang bagi dirinya amat berarti, penting, dan
disukai, mereka tidak terlalu menghiraukan kritik atau eekan dari orang

lain.

5. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Kreatifitas
a. Faktor Genetik

Faktor inteligensia adalah faktor yang stabil, sulit dipengaruhi dari
luar karena merupakan faktor bawaan (genetik). Sementara, kreatifitas dan
motivasi merupakan faktor yang dapat dipengaruhi dari luar (lingkungan).
Kita tidak bisa menciptakan, mempercepat, maupun mengabaikan tahapan
kesigpan anak di dalam proses tumbuh kembang. Karena semua itu
merupakan suatu keunikan individu. Tentu boleh menetapkan harapan pada
seorang anak, namun tetap harus melihat tahapan perkembangan
berdasarkan range usia, kondisi anak, dan tahapan pertumbuhannya.

kita perlu selalu mempertimbangkan kepentingan anak, menyesuaikan
kebutuhan dan kemampuan anak, serta mengkaji dampak positif maupun
negatif bagi kelangsungan hidup mereka di masa depan. Dengan demikian,

anak pun dapat menikmati proses tumbuh kembangnya dengan baik, karena

“ Munandar, Utami.Pengembangan Kreatifitas Anak berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),
hal 35



tak lagi merasa terbebani dengan "lomba balap" yang kerap diciptakan

orang tua maupun lingkungannya.

b. Faktor Kognitif atau K ecerdasan Emosi

Bekerja dengan Kecerdasan Emosi, bekerja yang dilandasi cinta dan
dapat memahami orang lain akan lebih produktif dibanding dengan bekerja
mengejar produktivitas tanpa dilandasi cintadan memahami orang lain.

Dengan demikian keberhasilan kerja seseorang tidak ditunjang oleh
kemampuan intelektualnya semata, melainkan juga didukung oleh
kemampuan penyesuaian emosi dalam berhubungan dengan orang lain.
Kecerdasan kognitif  dianggap sebagai salah satu faktor penentu
keberhasilan seseorang dalam segala bidang. Namun, setelah beberapa saat,
terbukti bahwa kecerdasan kognitif semata kurang mengembangkan
kualitas kehidupan.

Kecerdasan Kognitif setiap manusia memiliki potensi  untuk
berkembang. Salah satunya berkembang dalam ha intelektualnya
Kecerdasan kognitif seseorang bisa dipengaruhi oleh faktor genetika, yang
dapat diwariskan. Dalam perkembangannya kecerdasan kognitif seseorang
dapat diukur melalui serangkaian alat-alat tes psikologi yang telah teruji
keakuratannya. Penggunaan tes psikologi secara benar dan akurat akan
menghasilkan skor mentah. Kemudian skor tersebut dikonversikan ke
dalam tabel skor standar. Hasil akhir itulah yang kemudian disebut sebagai

Intelligence Quotient (1Q), sehingga dapat dikatakan bahwa ada angka



kriteria tertentu yang menggol ongkan seseorang masuk ke golongan cerdas,
rata-rata, atau di bawah rata-rata.

Bahwasanya individu yang memiliki kecerdasan emosional biasa-nya
memiliki motivas intrinsik yang baik karena ia mampu mengatur sendiri
kegiatannya, mengenal tujuan dan manfaat apa yang dikerjakannya.
Sehingga dalam bekerja tidak perlu disurun karena ia sudah dapat
menetapkan jadwalnya dan menciptakan kesenangan dalam bekerja. Selain
itu, ia juga memiliki konsentras yang baik, adanya minat dalam
mengerjakan sesuatu serta kreatif dan bisa memanfaatkan prestasinya
dengan baik karena didukung oleh motivasi yang baik dari dalam diri.
Sehingga akan tercipta kreatifitas yang baik

Umumnya kecerdasan kognitif seseorang akan bertambah sesuai
dengan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan dari lingkungan.
Berbeda dengan kecerdasan kognitif, kecerdasan emosional dipengaruhi
oleh faktor pola asuh yang diterapkan dalam keluarga.*

Dengan keterangan diatas bahwasannya kreatifitas seseorang sangat
berpengaruh pada kecerdasan emosi, begitu juga dengan kecerdasan
kognitif, yang mana keinginan seseorang untuk mencapai kesuksesan akan
terwujud bila pola asuh orang tuaitu dapat mengembangkan potensi dengan

baik dan adanya motivasi baik keluarga maupun lingkungan.

2 Suharnan. Pengaruh Pelatihan Imajeri Dan Penalaran Terhadap Kreatifitas. (Jombang:
Indonesian Psychological Journal, 2000) hal 4-9



c. Faktor Kepribadian

Sering kita mendengar istilah kepribadian dalam kehidupan sehari-
hari. Yaitu merupakan kualitas atau fakta dari keadaan diri serta watak
seseorang *%, Perkembangan kepribadian mencakup semua aspek seseorang.
Seperti aspek perkembangan fisik, mental, moral, sosial, dan juga motorik
seseorang. Maka kepribadian merupakan kesatuan dalam aspek-aspek jiwa
dan badaniah, yang menyebabkan adanya kesatuan tingkah laku dan
tindakan seseorang.

Proses perkembangan kepribadian anak itu dipengaruhi beberapa
faktor, ialah faktor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri dan pengaruh
yang berasal dari lingkungan.

Peranan keluarga terutama seorang ibu di dalam rumah tangga untuk
membentuk kepribadian anak tidak dapat dibantah lagi, sebab ibu adalah
orang yang pertama dan mempunyai banyak untuk berhubungan dengan
seorang anak, juga ikatan batin itu dan anak sudah ada sebelum anak itu
|ahir.*

Secara umum menurut Guilford faktor-faktor yang mempengaruhi
kreatifitas, diantaranya: *°
a. Kepekan problem (Problem Sensitivity) yaitu kemampuan untuk

mengetahui adanya sesuatu problem.

43 Sighaan, Henry N, Peran Ibu Bapak Mendidik Anak.( Bandung: Angkasa, 1986) hal 10
“ Ibid, hal 11

4 Winardi, Kreatifitas dan Teknik-teknik Pemikiran Kreatif dalam Bidang Manajemen (Bandung::

PT. Citra Aditya Bakti, 1991), HIm. 93-94



b. Kelancaran ide (Ide Fluency) yaitu kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide atau pilihan-pilihan aternatif dalam jumlah besar.

c. Fleksibilitas (Flexibility) merupakan faktor-faktor penting pula.
Orang-orang yang kreatif cendrung luar biasa adaptif (mampu
menyesuaikan diri mereka) dalam pendekatan mereka terhadap
preblem tertentu.

d. Orisindlitas (Originalityt). Seseorang yang kreatif, tidak sga
menghasilkan sgjumlah besar ide atau pilihan-pilihan alternatif tetapi
iajuga mampu menghasilkan ide-ide yang baru.

Berkembangnya kreatifitas dipengaruhi oleh pola asuh orang tua
serta lingkungan tempat tinggalnya dan pengalaman yang diperoleh
sepanjang hidupnya. Dengan demikian Bakat kreatif dimiliki oleh setiap
individu walaupun dalam porsi yang berbeda. Dalam penulisan ini akan
dibahas tiga faktor yang dianggap sangat berpengaruh terhadap Tingkat
Kredtifitas, yaitu jenis kelamin, inteligens serta lingkungan yang
memungkinkan Tingkat Kreatifitas.

a. JenisKelamin

Anak laki-laki menunjukkan kreatifitas yang lebih besar dari
anak perempuan, terutama setelah berlalunya masa kanak-kanak. Hal
ini di sebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan
anak perempuan. Anak laki-laki lebih diberi kesempatan untuk

mandiri, juga didesak oleh teman sebayanya untuk lebih mengambil



resiko. Dan di dorong oleh para orang tua dan guru untuk lebih
menunjukkan inisiatif dan orisinalitas.

Dari uraian diatas terlihat belum adanya kesesuian pendapat
mengenai hubungan antara jenis kelamin dengan kreatifitas. Oleh
karenaitu dalam penelitian ini tidak dibahas perbedaan kreatifitas pada
siswa laki-laki atau perempuan. Kreatifitas yang ada pada siswa laki-
laki dan perempuan dianggap sama.

b. Inteligens

Hakekat inteligensi adalah kemampuan dan kecakapan dalam
memecahkan masalah serta penyesuian diri dengan lingkungan.
Menurut Meuman (dalam Wyatt dikutip Sudarmanto (1968)) intelgensi
adalah kemampuan untuk berpikir bebas dan kreatif.*®
c. Lingkungan

Belgar kreatif dapat dilakukan dengan mengubah cara berpikir
dan berperasaan serta mengerjakan sesuatu melalui proses banyak
bertanya (inquiry) dan penjelgahan (eksplorasi). Hal ini membuat
orang mencari hubungan-hubungan dan implikasi-implikas serta
meningkatkan daya imajinasi sampai kepada penilaian sesuatu.
Mulyono Gandadiputra (1982). Proses seperti ini dapat dilakukan
dengan cara melakukan interaks yang terus menerus antara individu
dengan lingkungan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi

kreatif tidak akan dapat muncul secara optimal tanpa bantuan yang

“ 1pid., HIm. 28



diberikan oleh lingkungan uyang memacu anak sejak awal. Pendidikan
serta sikap yang tepat dapat dipakai oleh guru untuk Iebih mengenal;
perasaan siswa. Guru dan orang tua sangat berpengaruh terhadap
Tingkat Kreatifitas siswa (Munandar, 1977).

Sedangkan menurut Charles S. Whaiting menyatakan bahwa masih
ada faktor-faktor lain yang perlu pula ditekankan disini yaitu:

a. Ketidakpuasan konstruktif (Constructive Discontent)

b. Observasi, maksudnya kewaspadan terhadap lingkungan juga
merupakan ciri yang banyak ditonjolkan orang.

c. Kemampuan untuk melakukan kombinasi (Facility Atcombination)
yaitu kemampuan untuk mengkombinasikan dan merekombinasi
Informasi dengan aneka macam cara.

Berkembangnya kreatifitas dipengaruhi oleh interaksi antaraindividu
dengan lingkungan tempat tinggalnya serta pengalaman yang diperoleh
sepanjang hidupnya. Bakat kreatif dimiliki oleh setiap individu walaupun
dalam pors yang berbeda. Dalam penulisan ini akan dibahas tiga faktor
yang dianggap sangat berpengaruh terhadap Tingkat Kreatifitas, yaitu jenis
kelamin, inteligens serta lingkungan yang memungkinkan Tingkat
Kreatifitas.

Adapun menurut Sulaiman, faktor-faktor yang menghambat

kreatifitas siswa adalah :*

" Ibid.,HIm. 30
8 Sulaiman Sahlan, Multi Dimensi Sumber Kreatifitas Manusia (Bandung: Sinar Baru, 1988),
Him. 52-55



a Rasaputus asa;

b. Keinginan untuk menyesuaikan diri sulit;

c. Rasamalu dapat mematikan ide-ide yang ada;

d. Ketakutan dan kelihatan tolol;

e. Kebiasaan yang menghambat pemecahan masalah yang tidak pernah

dipadukan.

6. Mengembangkan Kreatifitas Anak di Rumah

Ketika anak pulang dari sekolah, memperhatikannya dengan sebaik
mungkin, seperti menyigpkan makan siang dan sebagainya. Dengan
demikian anak akan merasa diperhatikan dengan penuh kasih sayang,
kemudian setelah makan siang anak hendaknya istirahat.

Belgar yang efektif pada malam hari sangat penting bagi Tingkat
Kreeatifitas anak atau dengan adanya kebebasan berimajinasi, berpikir
positif. Menyalurkan minat-bakat anak itu juga merangsang Tingkat
Kreatifitas anak.*

Berikut ini ada beberapa kondisi yang dapat meningkatkan
kreatifitas, antaralain:

1. Dorongan
Anak-anak harus didorong untuk kreatif dan bebas dari gekan

dan kritik yang seringkali dilontarkan pada anak yang krestif.

49 Munandar, Utami.Pengembangan Kreatifitas Anak berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal
87-90



2. Sarana
Yaitu untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan ekplorasi,
yang merupakan unsur penting dari semua Kreatifitas.

3. Lingkungan Y ang Merangsang
Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang Kreatifitas
dengan memberikan  bimbingan dan dorongan  untuk
menggunakan sarana yang akan mendorong Kreatifitas. Ini harus
dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan dilanjutkan hingga
masa sekolah dengan mejadikan Kreatifitas suatu pengalaman
yang menyenangkan dan dihargai secarasosial.

4. Kesempatan Untuk Memperoleh Pengetahuan
Kreatifitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin banyak
pengetahuan yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk
mencapal hasil yang kreatif. Pulaski mengatakan, ‘’anak-anak
harus beris agar dapat berfantasi’’. Sehubungan dengan
pengembangan kreatifitas, ada salah satu aspek kreatifitas yang
perlu kita perhatikan yaitu proses. Dalam hal ini, anak perlu diberi
kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Pendidik
hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya
dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan sarana

prasarana yang diperlukan. Yang terpenting ialah memberi



kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara
kreatif.>
Anak yang hidup dalam lingkungan yang merangsang dan tidak
konversional, akan belgjar menikmati keragaman, keterbukaan, dan
orisinalitas. Kesempatan maupun kebebasan untuk melakukan macam-
macam kegiatan, selalu memberikan anak pengalaman-pengalaman baru.
Berbagai macam cara orang tua harus bisa menjadi contoh yang baik pada
anak-anak mereka. Setiap anak mempunyai kekuatan dan kelemahan serta
keunikan yang harus diterima orang tua. Menerima dan menghargai
keunikan anak itu merupakan langkah awal dalam mengembangkan

kreatifitas anak.

7. Dampak Sikap Orang Tua terhadap Kreatifitas Anak
Menurut Amabile (dalam, Utami Munandar 1999) Ada beberapa
faktor bagaimana sikap orang tua secara langsung mempengaruhi kreatifitas
anak yaitu:
1. Kebebasan, dalam artian tidak terlalu membatasi kegiatan anak
(positif).
2. Respek, anak yang kreatif biasanya mempunyai orang tua yang
menghormati mereka sebagai individu, percaya akan kemampuan
mereka, dan menghargai keunikan mereka.

3. Kedekatan emosional yang sedang.

% Dwi R, Tiya. . Mengembangkan Kreatifitas Anak melalui Menggambar dan Mewarnai



4. Prestas, orang tua hendaknya selalu memotivasi dan menghargai
hasil karya anak meskipun bukan nilai tertinggi, akan tetapi
imajinasi dan kejujuran juga sangat diperlukan.

5. Orang tua aktif dan mandiri, bagaimana sikap orang tua terhadap
diri sendiri amat penting karena orang tua menjadi model utama
bagi anak.

6. Mengharga kreatifitas, anak yang kreatif memperoleh banyak
dorongan dari orang tua untuk melakukan hal-hal yang kreatif **.

Dari  keterangan diatas bahwasannya  kebebasan  untuk
mengungkapkan kegiatan kreatif atau berkreatifitas adalah cara terbaik
untuk diberikan kepada anak tersebut sgak usia dini, dengan mengikuti
norma-norma dan aturan-aturan yang ada. Dengan demikian sikap orang tua
yang mendorong anak untuk berkreatifitas juga menentukan anak lebih
bersemangat, dan sikap orangtua juga sangat berpengaruh terhadap

kreatifitas anak berbakat.>

8. Kreatifitas Dalam Pandangan |slam
Keluarga merupakan pranata pendidikan yang pertama dan utama
dalam memberikan bekal pendidikan bagi pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas. Maka orangtua, kondisi lingkungan, nilai-nilai

budaya serta agama juga sangat berpengaruh bagi perkembangan anak.

*! Munandar, Utami. Pengembangan Kreatifitas anak Berbakat. ( Jakarta :PT RINEKA
CIPTA,1999) hal 92-94

*2 Freeman, Joan & Munandar, Utami. Cerdas dan Cemerlang. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1996) hal 249-251



Selain itu, ada juga pandangan lain yang mengatakan bahwa setiap
anak dilahirkan dengan membawa bakat dan kecenderungan tertentu.

Issam memandang bahwa anak dilahirkan adalah manusia suci dan
bersih dari dosa turunan. Anak juga memiliki potensi untuk dikembangkan
dan dididik menjadi anak shaleh dan shalehah.

Bakat khusus yang dimiliki seseorang merupakan kelebihan sekaligus
kelemahan pada dirinya. Dikatakan demikian karena seseorang tidak
mungkin dapat menjangkau dan menguasai seluruh ilmu atau jenis bidang
kelimuan dalam lapangan kehidupannya®® Allah SWT berfirman dalam

surat Al-lsraa’:85

I I R AN PR S

Artinya: ”Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh
itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit". (QS. Al-lsraa’ : 85)

Kemudian dalam ayat lainnya Allah menyebutkan bahwa manusia
disuruh untuk memperhatikan segala sesuatu yang di ciptakan oleh Allah,
baik dilangit maupun dibumi supaya manusia bisa berfikir dan mengambil
pelgaran darinya.
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Artinya: Dan Apakah mereka tidak memperhatikan kergjaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka
akan beriman sesudah Al Quran itu?
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Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian

Allah menjadikannya sekali lagi[1147]. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

Maksudnya: Allah membangkitkan manusia sesudah mati kelak di akhirat
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal.

K esempurnaan dalam penciptaan manusia dengan memiliki salah satu
kelebihan yang dimiliki makhluk lain dimuka bumi yaitu akal, bukan tanpa
alasan. Allah menciptakan bumi dan menempatkan manusia didalamnya
untuk berkreasi menyelaraskan kehidupan di dunia dengan berlandaskan
Al-qur’an dan Sunnah Rasul.

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah
memerintahkan kita untuk memperhatikan segala yang ada dilangit dan

dibumi. Dengan begitu manusia mendapatkan beberapa hal yang belum

mereka ketahui sebelumnya, dengan harapan ini dapat menambah khasanah



ilmu pengetahuan yang ada sehingga pola pikir kreatif dapat tumbuh dan
berkembang serta bisa menemukan dan menciptakan ilmu pengetahuan

baru.

C. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua terhadap Tingkat Kreatifitas
Siswa.

Pada dasarnya anak perlu diberi kebebasan untuk mengungkapkan
kegiatan kreatif. Orang tua yang melakukan kegiatan kreatif tersebut
dimulai sgjak dini akan menghasilkan anak yang kreatif juga. Semangat
dan kegembiraan orang tua dalam melakukan hal-hal yang kreatif akan
"menular” pada anak. Sehingga ia akan dapat menikmati kegiatan itu dan
memiliki rasa percaya diri untuk berkreatifitas. Agar anak menjadi lebih
kreatif, maka perlu pembekalan ketrampilan berpikir secara kreatif dan
memerlukan pengarahan serta belgjar berdisiplin. Namun pengembangan
kreatifitas bertolak dari anggapan bahwa setigp anak pada dasarnya
mempunyai bakat kreatif yang dibawa sejak lahir. Karena bakat tiap anak
tidak sama dergat dan jenisnya, sehingga dalam usaha pembinaan
kreatifitas, bakat perlu dipupuk dan dikembangkan. Pendidikan dalam
keluarga juga sangat penting untuk Tingkat Kreatifitas anak terutama
dorongan orangtua, sehingga anak dapat terkontrol dan terarahkan sesuai

dengan kemauannya.



Selain itu anak berbakat juga harus belgjar menyesuaikan diri
dengan aturan-aturan dan normanorma yang berlaku dalam
lingkungannya, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dengan kata lain, sistem pola asuh yang diciptakan dalam suatu
keluarga dapat memunculkan hasil yang sesuai dengan harapan orang tua
selaku pendidik pada umumnya.

Dengan demikian ada hubungan antara pola asuh terhadap Tingkat

Kreatifitas anak.

D. Hipotesis Pendlitian

Menurut Hadi, hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah
kebenarannya sehingga perlu pembuktian. Suatu hipotesis dapat diterima
apabila data-data penelitian membenarkan hasil penelitian itu.

Dari uraian diatas maka dapat digjukan suatu hipotesis sebagai
berikut: Hipotesis Nihil (H,) Tidak ada hubungan antara pola asuh
orangtua terhadap tingkat kreatifitas sisva SMAN 5 Malang.

Untuk mengetahui dan membuktikan ada tidaknya pengaruh pola
asuh orangtua terhadap tingkat kreetifitas sisva SMAN 5 Malang, maka

akan dibuktikan kebenarannya melalui hasil penelitian.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Dalam suatu penelitian ilmiah, penentuan dan penetapan terhadap
metode yang akan digunakan sangat penting. Pada dasarnya suatu penelitian
adalah cara kerja agar dapat memahami obyek penelitian. Dengan kata lain,
hal terpenting bagi peneliti adalah minat untuk dapat mengetahui masalah
atau fenomena tertentu, sehingga hal yang diteliti akan sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

Secara umum suatu penelitian ilmiah agar tercapai hasil penelitiannya
harus memenuhi beberapa kaidah ilmiah dan tiap tahap perlu adanya

kecermatan, kritis dan sistematis.>

A. Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian dalam suatu penelitian ilmiah digunakan sebagai
pedoman bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif, sebuah penelitian dengan
menggunakan metode kuantitatif menghasilkan data berupa angka sebagai
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui peneliti.
Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian kemudian dapat

dianalisis menggunakan metode statistik.”

> Singarimbun, Masri. Metode Penelitan Survey. (Jakarta: LP3ES, 1998), hal 2
*® Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Renika Cipta, 1996), hal 105
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Menurut Arikunto bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data serta penampilan dari hasilnya® Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif korelasional, yang bertujuan untuk menemukan ada
tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti

atau tidaknya hubungan itu.>

B. Identifikas Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam
suatu penelitian.®® Menurut Suryabrata variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang dapat dijadikan obyek penelitian dan merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam suatu penelitian atau gejala yang akan diteliti.>
Variabel penelitian akan menentukan variabel mana yang mempunyai
peran atau yang disebut variabel bebas dan variabel mana yang bersifat
mengikut atau variabel terikat. Berikut akan dijelaskan mengena variabel
pendlitian, yaitu:
1. Variabel bebas adalah faktor sebab (variabel X) : Tipe Pola Asuh Orangtua

2. Variabel terikat adalah faktor akibat (variabel Y): Tingkat K reatifitas

% Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian.( Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2002), hal 10
> 1bid, hal 239

% Opcit, hal 96

% Suryabrata, Sumadi. Metode Penelitian.(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1983), hal 79



C. Definisi Operasional

Definis operasional dapat juga berarti batasan masalah secara

operasional dan batasan operasional merupakan penegasan arti dari konstruk

agar tidak memberikan pengertian lain.

Definisi operasional adalah suatu definis mengenai variabel yang

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati.

Suatu penelitian harus memilih dan menentukan definisi operasional yang

paling relevan terhadap variabel penelitiannya. Adapun definisi operasional

pada penelitian ini adalah®™ :

a. Pola Asuh adalah cara-cara pengarahan tingkah laku yang dilakukan

oleh orang tua, dalam pembentukan nilai sistem pada s anak agar
menjadi orang yang bertanggung jawab atas dirinya. Pola asuh ini
dibagi tiga serta dengan ciri-ciri sebagai berikut: pertama pola asuh
otoriter, pola ini Orangtua menentukan segala peraturan yang berlaku
daam keluarga, tidak memberi kesempatan pada anak untuk
mengemukakan pendapatnya, serta berorentasi pada hukuman. Kedua
pola asuh permisif, pada polaasuhini , tidak pernah ada peraturan dari
orangtua, anak tidak pernah dihukum serta tidak ada ganjaran dan
pujian karena perilaku dari s anak. Ketiga pola asuh demokratis,
dalam pola asuh ini orangtua sebagai penentu peraturan, anak boleh

ikut andil dalam mengajukan keberatan atas peraturan yang ada serta

8 Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar. 2001), hal 73



orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk menanyakan
alasan mengapa peraturan dibuat.

b. Kreatifitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu yang
mengungkapkan suatu gagasan atau ide secara lancar, luwes, orisinil
serta berguna bagi dirinya dan orang lain serta mudah dimengerti.
Berikut faktor-faktor yang mendukung antara lain berpikir lancar,
berpikir mandiri, orisinalitas, cakap dalam banyak hal, kaya humor
dan fantasi.

Pengukuran variabel kreatifitas verbal ditunjukan dengan sub-tes yang
terdapat pada tes kreatifitas verbal. Enam sub-tes tersebut adalah:

a. Permulaan Kata, tes ini mengukur kelancaran dengan kata, yaitu
kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan
struktural tertentu.

b. Menyusun kata, Sub-tes ini mengukur kelancaran kata yang menuntut
ketrampilan reorganisasi persepsi.

c. Membentuk kalimat Tiga Kata, sub-tes mengukur kelancaran dalam
ungkapan, yaitu kemampuan dalam menyusun kalimat yang
memenuhi persyaratan tertentu.

d. Sfat-sifat yang sama, sub-tes ini merupakan ukuran dari kelancaran
dalam memberikan gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu
dalam waktu yang terbatas.

e. Macam-macam Penggunaan, sub-tes ini mengukur fleksibelitas dalam

pemikiran karena dalam tes ini subyek harus dapat melepaskan dari



dari kebiasaan untuk melihat sebuah benda sebagai alat untuk
melakukan hal atau pekerjaan tertentu saja. Disamping itu sub-tes ini
juga mengukur keorsinilan ide.

f. Apa Akibatnya, sub-tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam
memberikan gagasan dikombinasikan untuk dapat mengembangkan
suatu gagasan, memperincinya dengan menghasilkan macam-macam

implikasi.

D. Populas dan Sampel

Populass adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Sampel
merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Arikunto
menjelaskan bahwa untuk mempermudah pengambilan sampel ini dengan
menggunakan pegangan bahwa apabila subyek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 sampai
15%, atau 20 sampai 25% atau lebih.**

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas X-9,
dan XI-3, SMAN 5 Malang yang berjumlah 70 responden. Jika dilihat dari
teori Arikunto apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.®?

®1 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Pendlitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1997), hal 115-117

52 1bid hal 117



Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling yaitu dilakukan dengan cara mengambil
subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu.®®

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Metode Angket

Angket atau kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui®. Angket diberikan
kepada siswa kelas X-9 dan X1-3 di SMAN 5 Malang. Data yang nantinya
akan kami ambil dari angket, berupa data tentang hubungan pola asuh
orangtua dengan Tingkat kreatifitas.

Menurut Arikunto (1998; 140) angket dapat dijadikan pengumpul
data yang mudah dan baik karena beberapa hal:
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing

dan menurut waktu senggang responden

% |bid hal 120-127
% 1bid hal 140



d. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala likert yang mempunyai empat pilihan jawaban, yakni
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).
Dalam hal ini jawaban ragu-ragu senggja dihilangkan untuk menghindari
kecenderungan subyek memilih jawaban yang ada ditengah-tengah.®

Metode angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahuinya. Peneliti akan menyebarkan angket pada
siswa dan orang tua wali murid siswa untuk mengetahui ada dan tidaknya
pengaruh Pola Asuh Orang tua terhadap Tingkat Kreatifitas.

Berkaitan dengan teknik penelitian maka dasar penelitian terhadap
variabel berkisar antara 4 sampai 1 dari jawaban sangat setuju sampai
sangat tidak setuju.

Pernyataan favourable (bersifat positif) mempunyai tingkat penilaian
sebagai berikut:

Nilal 4 untuk jawaban sangat setuju (SS).

Nilai 3 untuk jawaban setuju (S).

Nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS).

Nilal 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

A W DdpE

Pernyataan unfavourable (bersifat negatif) mempunya tingkat

penilaian sebagai berikut:

% Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid I. (Y ogyakarta. Andi Offset. 1991), hal 20



Nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS).

Nilai 2 untuk jawaban setuju (S).

Nilal 3 untuk jawaban tidak setuju (TS).

Nilal 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

N A

Dalam hal ini jawaban ragu-ragu senggja dihilangkan untuk
menghindari kecenderungan subyek memilih jawaban yang ada di tengah-

tengah, dengan al asan:

a. Kategori Undecided itu mempunyal arti ganda, bisa diartikan belum

dapat memutuskan atau memberi jawaban dalam artian netral.

b. Tersedianya jawaban di tengah itu menimbulkan kecenderungan
jawaban tengah (Central Tendency Effect), terutama bagi mereka yang

ragu atas arah jawabanya kearah setuju atau tidak setuju.

c. Maksud kategori jawaban SS, S, TS, STS adalah untuk melihat
kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau kearah tidak

setuju.®

. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteligens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®’

Alat tes yang digunakan disini adalah alat tes yang sifatnya standart,

adapun alat tes yang digunakan oleh peneliti disini adalah alat tes

% Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid 111. (Y ogyakarta. Andi Offset. 1989), hal 20
67" Arikunto, 1998. hal 139



kreatifitas verbal (TKV) dari munandar dengan tujuan untuk mengukur

tingkat kreatifitas verbal ssswa SMAN 5 Malang.

Adapun Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kreatifitas verbal, yang terdapat enam sub-tes yaitu:*®

a. Permulaan Kata, tes ini mengukur kelancaran dengan kata, yaitu
kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan
struktural tertentu.

b. Menyusun kata, Sub-tes ini mengukur kelancaran kata yang menuntut
ketrampilan reorganisasi persepsi.

c. Membentuk kalimat Tiga Kata, sub-tes mengukur kelancaran dalam
ungkapan, yaitu kemampuan dalam menyusun kalimat yang memenuhi
persyaratan tertentu.

d. Sfat-sifat yang sama, sub-tes ini merupakan ukuran dari kelancaran
dalam memberikan gagasan yang memenuhi persyaratan tertentu
dalam waktu yang terbatas.

e. Macam-macam Penggunaan, sub-tes ini mengukur fleksibelitas dalam
pemikiran karena dalam tes ini subyek harus dapat melepaskan dari
dari kebiasaan untuk melihat sebuah benda sebagai alat untuk
melakukan hal atau pekerjaan tertentu sgja. Disamping itu sub-tes ini
juga mengukur keorsinilan ide.

f. Apa Akibatnya, sub-tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam

memberikan gagasan dikombinasikan untuk dapat mengembangkan

% Munandar, Utami. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat. (Jakarta. Rineka Cipta.2004)



suatu gagasan, memperincinya dengan menghasilkan macam-macam

implikasi.

3. Metode Observasi

Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam fenomena tersebut.®

Observasi sangat mendukung dalam penelitian ini terutama sebagai
tambahan bagi peneliti untuk menganalisa data yang telah diperoleh
melalui angket. Observasi ini dilakukan apabila belum banyak keterangan
dimiliki tentang masalah yang diselidiki, dari hasil observas dapat

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang permasal ahan yang ada.

4. wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik, yang berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.”® Alasan digunakannya wawancara karena
dengan wawancara akan diperoleh keterangan dari sumber secara lebih
mendalam. Selain itu metode wawancara digunakan sebagai pelengkap
metode pengukuran lain. Wawancara dilakukan kepada guru bimbingan

konseling dan guru wali kelas, serta siswa-siswi. Wawancara yang

% Rahayu, lin Tri. Observasi dan Wawancara. (Malang: Bayu Media. 2004), hal 1
" Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid Il (Y ogyakarta. Andi Offset. 1993), hal 63



dilakukan berkisar tentang tipe pola asuh orangtua yang digunakan dan

Tingkat kreatifitas.

5. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.”
Data yang diperoleh peneliti dari metode dokumentasi adalah tentang
jumlah siswa untuk tahun gjaran 2008/2009 kelas X-9 dan XI-3, serta

struktur organisass SMAN 5 Malang.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilinya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah
diolah.”
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,
yaitu: angket pola asuh orangtua dan tes kreatifitas
1. Angket Pola Asuh Orangtua
Angket Pola Asuh Orangtua menggunakan teori Hurlock (2002)
yang menjelaskan bahwa ada tiga macam tipe pola asuh orang tua antara

lain: tipe otoriter, permisif dan demokratis.

™ Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2002), hal 206
2 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1997), hal 151



Tabel 1

Blue Print Pola Asuh Orangtua

No

Sub
Variabel

Indikator

Favor abel

Unfavor abel

Total

Otoriter

1.

Orangtua
menentukan  segala
peraturan yang
berlaku dalam
keluarga

1,2

34

. Tidak

memberi
pada
untuk

kesempatan
anak
mengemukakan
pendapatnya

5,6

7,8

Berorentasi
hukuman.

pada

9,10

11,12

Permisif

. Tidak pernah ada

peraturan dari orangtue

13,14

15,16

. Anak tidak pernah

dihukum.

17,18

19,20

. Tidak ada ganjaran dan

pujian karena perilaku
dari si anak

21,22

23,24

Demokr atis

1.

Orangtua sebagai
penentu peraturan

25,26

27,28

. Anak boleh ikut andil

dalam mengajukan
keberatan atas
peraturan yang ada

29,30

31,32

. Memberikan

kesempatan kepada
anak untuk
menanyakan alasan
mengapa peraturan
dibuat

33,34

35,36

TOTAL

36




2. Instrument Kredtifitas

Angket Kreatifitas menggunakan teori Utami Munandar yang
men;jelaskan bahwa setiap individu memiliki suatu gagasan atau ide secara
lancar, luwes, orisinil serta berguna bagi dirinya dan orang lain serta mudah
dimengerti. Berikut faktor-faktor yang mendukung antara lain berpikir
lancar, berpikir mandiri, orisinalitas, cakap dalam banyak hal, dan fantasi.

Tabel 2
Blue Print Kreatifitas

Sub Variabel Indikator

1. Berpikir lancar

2. Berpikir mandiri

3. Orisinilitas

4. Cakap dalam banyak hal
5. Fantasi

6. Pantang menyerah

Kreatifitas

G. Validitasdan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument dikatakan valid atau
sahih apabila mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Rumus untuk menghitung

validitas dengan menggunakan product moment, yakni sebagai berikut:"

_ N xy-(X x> y)
"IN ) -ExF INEy?)- (T

® Arikunto (2002). Opcit, hal 145



Keterangan:
vy : Koefisien korelas antara X dany
N  : Banyaknya Sampel
X :jumlah skor tiap butir x
Y  :jumlah skor total y

Perhitungan validitas dihitung dengan menggunakan bantuan
komputer versi SPSS (Statistical Product and Service Solution)11.5 for
windows. Pada umumnya untuk penelitian-penelitian dibidang ilmu
pendidikan digunakan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01. Apakah suatu
koefisien validitas dianggap memuaskan atau tidak, penilaiannya
dikembalikan kepada pihak pemakai skala atau kepada mereka yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur yang bersangkutan.”
Sedangkan untuk standart pengukuran yang digunakan dalam
menentukan validitas item, mengacu pada pendapatnya Suharsimi
Arikunto bahwa suatu item dikatakan valid apabila r hasil lebih besar
dari r tabel ™. selanjutnya, dari hasil korelasi tersebut dikoreksi dengan
korelasi part Whole, karena koefisien korelasi yang diperoleh dari
korelasi product moment belum sempurna, belum menunjukkan validitas
yang sebenarnya. Hal tersebut disebabkan skor item yang dikoreksikan
dengan skor total itu sebagai komponen skor total. Adapun rumusnya

adalah:

™ Saifuddin Azwar. Op. Cit. him. 130
" Suharsimi, Arikunto. Op. Cit. him. 146



ly-B, _SB,
(B, +B,%)_2(r,,)(SB,)(SB,)

rpq:

Dimana:

g = Korelas Part Whole

ry = Koefiasien Korelasi Product Moment
SBx = Simpangan Baku Skor Total

SBy = Simpangan Baku Skor Faktor

2. Rediabilitas
Sutrisno  Hadi menyatakan bahwa yang akan dianalisa
reliabilitasnya hanya item yang telah dinyatakan valid. Dalam penelitian

ini uji reliabilitas yang dipakai adalah uji Alpha, yaitu:

o= (o) |

Keterangan:

ri;  : Reliabilitas Instrumen
k  : Banyaknya pertanyaan atau banyaknya soal
Yo, %: Jumlah Varian Butir

o ‘Varian Tota

" Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid I (Y ogyakarta. Andi Offset. 1991), hal 43



Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer seri program SPSS (Statistical Product and

Service Solution) 11.5 for Windows.

. Rancangan Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul melalui angket,
membuktikan hipotesis dan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
orang terhadap Tingkat kreatifitas dengan menggunakan teknik statistik.
digunakan analisis dengan acuan skor standar, maka peneliti menggunakan
rumus standar deviasi, adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut:

Rumus standar deviasi:

. \/Z fx2 {ZfoT

N

Dimana:

SD : Standar deviasi

F : Frekuens

X Nilai masing-masing respon

N :jumlah respon

M:fo

N

Dimana:

Z x : jJumlah nilal yang sudah dikalikan dengan frekuensi masing-masing

N : jJumlah subjek



Dari distributor skor responden kemudian mean dan standar deviasinya
dihitung, sehingga skor yang dijadikan batas angka penilaian sesuai dengan
norma yang diketahui. Adapun norma yang digunakan yaitu:

Tinggi :(Mean+1SD) <X
Sedang : (Mean—1SD)<X < Mean+1SD
Rendah : X <(Mean-1SD)
Setelah dilakukan penghitungan standar deviasi berdasarkan norma di atas
dan didapatkan frekuens setiap kategori, maka dihitung dengan rumus prosentasi

adalah :

P= Al x100%
N

Dimana:
P : Prosentase
F : Frekuens

N : Jumlah sampel penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
antara Pola Asuh Orangtua terhadap Tingkat Kreatifitas di SMAN 5 Malang
kelas X-9 dan XI-3 tahun gjaran 2008/2009, maka teknik yang digunakan
adalah melalui analisa product moment Karl Pearson, dengan satu hubungan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan uji penelitian ini

dilakukan dengan komputer seri program SPSS (Statistical Product and



Service Solution) 11.5 for Windows, dengan rancangan analisis data sebagai

berikut:
Tabel 3
M etode Analisis Data
S X Y
K eterangan:
S = Subyek

X = Pola Asuh Orangtua
Y = Tingkat Kreatifitas



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Penelitian
Pelaksanaan penelitian dapat diuraikan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Observasi lokasi
Observasi dilakukan di SMAN 5 Malang tepatnya di jalan Tanimbar
No. 24 malang. observas ini dilakukan pada tangga 1-19 Desember
2008. dari hasil observasi didapat data sebagai berikut:
a. Denah SMAN 5 Malang (lih. lampiran)
b. Kelasyang digunakan untuk penelitian adalah kelas X dan XI,
sehingga observasi di lakukan dikelas X dan XI.
c. Datajumlah siswakelas X dan XI.
d. Struktur organisass SMAN 5 Malang (lih. lampiran)
2. Subyek penelitian
Subyek penelitian adalah kelas X dan XI, dimana subyek yang
diambil adalah berjumlah 70 siswa.
3. Penyebaran uji validitas angket
Pelaksanaan uji validitas angket dilaksanakan pada bulan Desember
2008 dengan menyebarkan angket skala Pola Asuh Orangtua dan Tes
Kreatifitas di sekolah untuk para siswa d SMAN 5 Malang yang

berjumlah 70 responden.
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4. Sgarah singkat berdirinya SMAN 5 Malang

Pada dekade tahun 1960 di kota Malang telah berdiri 4 (empat) SMA
Negeri, yaitu:

1. SMA Negeri 1

2. SMA Negeri 2

3. SMA Negeri 3

4. SMA Negeri 4

Seiring dengan berkembangnya pendidikan di Kota Malang,
khususnya untuk menampung lulusan SMP, maka pemerintah kota Malang
menambah SMA Negeri baru dan pada bulan Agustus 1965 melalui radio
diumumkan pendaftaran murid baru SMA Negeri 5 Maang bertempat di
SMA Negeri 3 Malang.

SMAN 5 Malang merupakan Sekolah Menengah Atas yang terletak di
jalan Tanimbar No. 24 Malang, yang didirikan pada tanggal 13 September
1965 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No
98.SK/B/111/1965/1966 dengan nama SMAN 5 Malang.

Awa berdirinya SMAN 5 Malang menjadi satu dengan SMAN 3
Malang. Pada saat itu SMAN 5 Maang hanya memiliki 4 kelas, namun karena
fasilitas terbatas maka, terpaksa proses belgjar mengajar SMAN 5 Malang
dilaksanakan pada siang hari setelah pagi harinya digunakan oleh SMAN 3
Malang.

Terjadinya peristiwva G 30 S/PKI tahun 1965 membawa dampak yang

monumental bagi keberadaan SMA Negeri 5 Malang, atas kegigihan KAPPI-



KAMI pada waktu itu gedung sekolah milik etnis Cina yang bernama MA
CHUNG kemudian diambil alih oleh pemerintah kota Malang dan selanjutnya
dipergunakan untuk sarana pendidikan, termasuk SMA Negeri 5 Malang yang
berlokasi di persimpangan Jl. Sulawesi dan J. Tanimbar kemudian menempati
gedung ini sampai sekarang.

SMA Negeri 5 Maang telah mengalami pergantian Kepala Sekolah.

Berikut nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah SMAN 5

Malang :
Tabel 4
Daftar nama K epala Sekolah
DAFTAR NAMA KEPALA SEKOLAH
1. Soeroto 8. Drs.H.Wardjik
2. Drs. Soekatjo 9. Rosalia Soedarwati, B.A
3. Drs. Kadir 10. Soepardi
4. Satiman, B.A 11. Drs.H.suprijanto, M.pd
5. Soepono, B.A 12. Drs. Agus Bambang P, M.Si, M.pd
6. Drs. S.Subianto 13. Dra.Rr.Dwi Retno UN, M.pd (sampai
7. Drs. Wagito H.S sekarang)

Sumber: Diperoleh dari data SMAN 5 2007



Tabel 5

I dentitas Sekolah SMAN 5 Malang

IDENTITAS SEKOLAH

1 | Nama Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Maang
2 | Status Negeri

3 | Notep 0341-364580

4 | Alamat J. Tanimbar No. 24

5 | Kelurahan Kasin

6 | Kota Malang

7 | Kode Pos Mlg— 65117

8 | Tipe sekolahan Tipe A

9 | NSS 301056101005

10 | NIS 300051

11 | Kode DIK 162881

12 | SK Kelembagaan N0.96/SK/B/I11 tgl 17 Juli 1966
13 | Alamat website | hitp: www.smun5-mig.sch.ld
14 | emall sman5mlg@tel kom,net

15 | Tanggal/Thn berdiri | 13 september 1965

16 | Waktu belgjar 06.30 - 15.00

Sumber: Diperoleh dari data SMAN 5 2007



http:www.smun5-mlg.sch.Id

Tabel 6
Jumlah siswa-siswi kelas X dan XI SMAN 5 Malang

Kelas X JK Jmlh Kelas XI1 JK Jmlh
X1 L 13 X1 BI L 7
P 26 P 8

X2 L 13 Xl IPA1 L 17
P 24 P 28

X3 L 15 X1 IPA2 L 16
P 25 P 29

X4 L 14 XI IPA3 L 14
P 25 P 31

X5 L 14 XI IPA4 L 19
P 26 P 25

X6 L 13 X1 IPS1 L 10
P 27 P 23

X7 L 14 X1 1PS2 L 13
P 26 P 23

X8 L 15 X1 IPS3 L 12
P 25 P 24

X1 PS4 L 14

P 24
L 122

Jumlah | L 111 Jumlah

P 204 P 215

Sumber: Diperoleh dari data SMAN 5 2008

5. Struktur Organisass SMAN 5 Malang
Keterangan bagan struktur organisass SMAN 5 Malang, sebagai

berikut:



STRUKTUR ORGANISASI SMAN 5 MALANG
TAHUN AJARAN 2008/2009

KEPALA
SEKOLAH BP3
Kepala Tata
Usaha
Wakasek Wakasek Wakasek Prasarana Wakasek
K esiswaan Kurikulum dan Prasarana Humas Humas
BK / BP GURU
Wali Kelas
SISWA SMA NEGERI 5 MALANG
Keterangan

: Garis Komando

: GarisKoordinas



6. Kurikulum
Sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, SMAN 5 Maang menggunakan kurikulum

dengan sistem KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Dengan harapan

siswa dan siswi SMAN 5 Malang memiliki kemampuan yang kompeten.

Sehingga mampu bersaing seiring dengan perkembangan zaman.

Vis SMAN 5 Maang adalah unggul dalam mutu, berimtaq, berbudaya
dan mamapu bersaing di era global.
Misi SMAN 5 Malang adal ah:

1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa,
serta nilai-nila budaya sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak.

2. Mengembangkan pembelgaran yang inovatif, menyenangkan bagi siswa
dan guru sehingga bisa mengembangkan semua potensi yang dimiliki
siswa secara optimal.

3. Menumbuhkembangkan budaya, mutu dan semangat keunggulan sehingga
mampu bersaing di eraglobal.

4. Menumbuhkembangkan sikap peduli / sadar lingkungan (darling) melalui
pembelgjaran yang berkelanjutan.

Dalam alat ukur pola asuh orang tua ini tertutup, yang artinya bahwa
pernyataan-pernyataan yang disgjikan disertai dengan jawaban yang telah
ditentukan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model-model

skala likert yaitu responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang



telah ditentukan. Dalam skala pola asuh orang tua didasarkan pada empat
aspek yaitu: pertama aspek otoriter terdiri dari Orangtua menentukan segala
peraturan yang berlaku dalam keluarga, Tidak memberi kesempatan pada anak
untuk mengemukakan pendapatnya, Berorentasi pada hukuman. Kedua aspek
permisif terdiri dari Tidak pernah ada peraturan dari orangtua, Anak tidak
pernah dihukum, Tidak ada ganjaran dan pujian karena perilaku dari si anak.
Ketiga aspek demokratis terdiri dari Orangtua sebagai penentu peraturan,
Anak boleh ikut andil dalam mengajukan keberatan atas peraturan yang ada,
Memberikan kesempatan kepada anak untuk menanyakan alasan mengapa
peraturan dibuat. Sedangkan pada alat tes kreatifitas telah digunakan pada
pengukuran-pengukuran psikologis.

Angket yang terkumpul kemudian dianalisa dengan bantuan komputer
seri program SPSS (Satistical Product and Service Solution) 11.5 for
Windows.

Hasil analisa data kemudian diinterpretasikan untuk mencari makna
dari hasil penelitian dan melihat hubungan dari variabel penelitian untuk

kemudian diambil kesimpulan.

B. Uji Validitasdan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan alat
ukur dalam hal ini adalah item. Berdasarkan dari uji validitas dengan

menggunakan rumus korelasi Product Moment pada setiap item diketahui



bahwa dari 36 item angket terdapat delapan (9) item yang tidak valid dan
selebihnya dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 7
Butir sahih Skala Pola Asuh Orang tua

No Aspek Item valid Item gugur Gugur
1. | Otoriter 1,4,5,6,8,9,10,11,12 9 2,37 3
2. | Permisif 13,14,17,21,22 5 15,16,18,19,20,23,24 7
3. | Demokratis | 25,27,28,29,32,33,34,35| 8 26,30,31,36 4

Sedangkan uji validitas pada aat ukur tes kreatifitas verbal, dengan
telah digunakan alat tes ini pada pengukuran-pengukuran skala psikologis dan
telah mendapatkan legalitas formal maka aat tes ini telah dianggap valid.
Dengan telah terstandarisasinya alat tes tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat padatabel di bawah ini:

2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan dari uji reliabilitas Menurut Nunnaly (dalam Ghozali
2001) dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan nilai sebesar
0,60.”dan berdasarkan uji keandalan pada skala pola asuh orang tua yang

dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang reliabel atau andal. Pola asuh

" Ghozdi. Aplikas Andisis Multivariate dengan Program SPSS. (Semarang: Badan Penerbit

Universitas Diponegoro, 2005). hal 42



orangtua pada aspek otoriter memiliki nilai koefisien reliabilitas (0.8747) lebih
besar dari nilai indeks sebesar 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Pola asuh
orangtua pada aspek permisif memiliki nilai koefisien reliabilitas (0.6643)
lebih besar dari nilai indeks sebesar 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.
Sedangkan Pola asuh orangtua pada aspek demokratis memiliki nilai koefisien
reliabilitas (0.7151) lebih besar dari nilai indeks sebesar 0,60 sehingga
dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola asuh orangtua

No Variabel Koefisien Nilai keterangan
Redlibilitas indeks
1. | Otoriter 0.8747 0,60 Reliable
2. | Permisif 0.6643 0,60 Reliabel
3. | Demokratis 0.7151 0,60 Reliabel
. Deskripsi Data

1. Variabel Pola Asuh Orangtua

Deskripsi data merupakan gambaran atau penjabaran dari data yang
diteliti, setelah dilakukan penelitian untuk mengungkapkan skala Pola asuh
orang tua dan tes kreatifitas. Untuk mempermudah dalam penjelasan variabel
peneliti membagi ke dalam tiga kategori yaitu: tinggi, sedang dan rendah.
Agar dapat diketahui jarak antara masing-masing kategori tersebut untuk
menentukan jarak pada masing-masing kelompok dengan pemberian skor

standar. Pemberian skor standar dilakukan dengan mengubah skor kasar



kemudian bentuk penyimpangan skor mean (M) oleh suatu deviasi standar (S)
dengan menggunakan norma sebagai berikut:®

Tinggi = (mean+ 1 SD) < X

Sedang = (mean - 1 SD) < X < (mean + 1 SD)

Rendah = X < (mean— 1 SD)

Berdasarkan nilai mean pada pola asuh orangtua pada aspek otoriter
adalah (M) = 32,35 dan standar deviasinya (S) = 2,98. Untuk aspek Permisif
mean nya adalah (M) = 30,22 dan standar deviasinya (S) = 2,39. Sedangkan
pada aspek demokratis meannya adalah (M) = 32,68 dan standar deviasinya

(S) = 2,73 masing-masing kategori adalah sebagai berikut:

Tabel 9
Kategori Skor Pola Asuh Orangtua Aspek Otoriter
No Kategori Skor Frekuens %
1. | Tinggi 99,38< X 13 19%
Sedang 93,42 < X <£99,38 28 40%
3. | Rendah X <93,42 29 41%
70 100%
Tabel 10

Kategori Skor Pola Asuh Orangtua Aspek Permisif

No Kategori Skor Frekuens %
1. | Tinggi 7461< X 70 70%

Sedang 69,83<X <74,61 0 0%

3. | Rendah X <69,83 0 0%
70 100%

7 Azwar (2003:163)



Tabe 11
Kategori Skor Pola Asuh Orangtua Aspek Demokratis

No Kategori Skor Frekuens %
Tinggi 91,94<X 52 74%
2. | Sedang 86,48< X <91,94 17 25%
3. | Rendah X <86,48 1 1%
70 100%

Dari hasil pemberian kategori dapat dijelaskan bahwa skala Pola Asuh
Orangtua di SMAN 5 Malang yang pertama aspek otoriter tinggi berjumlah
13 responden (19%), sedang berjumlah 28 (40%), dan rendah berjumlah 29
(41%), kedua aspek permisif tinggi berjumlah 70 (70%), sedang berjumlah O
(0%), dan rendah berjumlah 0 (0%). Ketiga aspek demokratis tinggi berjumlah
52 (74%), sedang berjumlah 17 (24%), dan rendah berjumlah 1 (1%) dari

keseluruhan responden yang diteliti.

2. Variabd Tingkat Kreatifitas

Setelah dilakukan penskoran terdapat 5 kategori yaitu tinggi, diatas
rata-rata, rata-rata, dibawah rata-rata, sangat kurang. Dari hasil penskoran RS
(row score) dan SS (standart score) tersebut berdasarkan Norma Maka didapat
skor kategori kredtifitas yang dapat dissmpulkan bahwa dari keseluruhan
responden yang mempunyai kreatifitas tinggi yaitu 10 responden, diatas rata-
rata 21, rata-rata 37, dibawah rata-rata 1 dan sangat kurang 1 responden. Hal

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMAN 5 Malang mempunyai



D.

tingkat kreatifitas rata-rata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 12

Kategori Skor Tingkat Kreatifitas
No Kategori Jumlah %
1. | Tinggi 10 14,29%
2. | Diatasrata-rata 21 30%
3. | Ratarata 37 52,85%
4. | Dibawah rata-rata 1 1,43%
5. | Sangat kurang 1 1,43%

TOTAL 70 100%

Dari tabel diatas, maka dari keseluruhan sampel yang berjumlah 70
subyek tersebut, dapat dilihat bahwa kreatifitas verbal yang paling tinggi
berada pada kategori ratarata yaitu 52,85% dengan 37 responden, ini
menunjukkan kreatifitas verbal menempati proporsi yang paling besar.
Sedangkan kategori diatas rata-rata yaitu 30% dengan 21 responden, pada
kategori tinggi yaitu 14,29% dengan 10 responden, sedangkan kategori
dibawah rata-rata 1,43% dengan 1 responden dan kategori sangat kurang

1,43% dengan 1 responden.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian
adalah analisis korelasi Product Moment dari person, untuk menentukan

bentuk hubungan antara pola asuh orangtua (variabel X) dan tingkat kreatifitas



(variabel Y) serta menentukan arah dan besarnya koefisien korelas antara
pola asuh orangtua (variabel X) dan tingkat kreatifitas (variabel Y).

Hasil dari korelasi antara pola asuh orangtua (variabel X) dengan
tingkat kreatifitas (variabel Y) adalah sebagai berikut:

Tabel 15
Rangkuman analisis korelasi Product Moment

rhit/ry | rtab p a kesimpulan

-0,162 | 0,231 0,181 0.05 | Tidak signifikan

Nila koefisen korelasi sebesar -0,162 dengan probabilitas (sign)
sebesar 0,181. Nilai ry lebih kecil dari r tabel (-0,162 < 0,231) dan nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,181 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi hubungan yang tidak signifikan antara pola asuh orangtua terhadap
tingkat kreatifitas siswa dan hubungan antara keduanya negatif artinya jika
pola asuh orangtua mengalami peningkatan, maka terjadi penurunan pada
tingkat kreatifitas siswa dan juga sebaliknya. Hasil ini memperlihatkan bahwa
pola asuh orangtua tidak berhubungan secara signifikan dengan tingkat
kreatifitas siswa pada level 5%.

Berdasarkan analisis antara pola asuh orangtua dan tingkat kreatifitas
dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh ry, sebesar -0,162
pada taraf signifikan 0,181 dengan sampel 70 responden, hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan (riit = -0,162 < rig =
0,231). Jika rni lebih kecil dari rin, maka H, tidak ditolak, artinya jika Ho

tidak ditolak maka tidak adanya hubungan antara variabel bebas (pola asuh



orangtua) terhadap variabel terikat (tingkat kreatifitas siswa). Berdasarkan
hasil ini maka hipotesis menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pola asuh orangtua dan tingkat kreatifitas siswa adalah tidak terbukti
dan menunjukkan hubungan yang negatif, artinya semakin tinggi pola asuh
orangtua maka semakin rendah tingkat kreatifitas pada siswa kelas X dan Xl
SMAN 5 Malang, sebaliknya semakin rendah tingkat pola asuh orangtua maka

semakin tinggi tingkat kreatifitas.

. PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 5 Malang telah berjalan
dengan baik, meski ada sedikit hambatan, namun dapat dimaklumi. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan observasi, angket, tes
kreatifitas serta wawancara (interview) telah memberi jawaban secara
deskriptif terhadap rumusan masalah yang telah digjukan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap tingkat kreatifitas
pada siswa di SMAN 5 Malang artinya semakin tinggi pola asuh orangtua
maka semakin rendah tingkat kresatifitas pada siswa kelas X dan XI SMAN 5
Malang, sebaliknya semakin rendah tingkat pola asuh orangtua maka semakin
tinggi tingkat kreatifitas siswa.

Dalam konteks temuan penelitian ini tidak mendukung teori yang
dikemukakan oleh Munandar (1999: 125) bahwa perhatian yang diberikan

oleh orang tua merupakan faktor penentu yang positif dari kinerja kreatif



seorang anak, akan tetapi pada kondisi tertentu pendekatan orang tua yang
terlalu memaksa dan mengekang mempunyai dampak sebaliknya terhadap
kinerja anak untuk menjadi kreatif. Pada kenyatannya anak-anak sekolah
sebetulnya memiliki banyak ciri-ciri kreatif seperti keterbukaan terhadap
pengalaman baru, spontanitas dan kebebasan dalam mengungkapkan diri, rasa
takjub, ingin menjgjaki lingkungan, daya imajinasi yang kuat, dan senang
mengajukan pertanyaan (Munandar, 2000: 391) namun demikian dalam
konteks penelitian yang diadakan pada siswa kelas X dan XI SMAN 5 Malang
harus memperhatikan kapan seorang anak diperlakukan secara demokratis,
kapan diperlakukan secara otoriter dan kapan diperlakukan secara permisif
disesuaikan dengan kondis anak dan lingkungan yang mempengaruhi
kreatifitas anak. Lingkungan yang berperan mempengaruhi kreatifitas anak
dapat datang dari lingkungan, teman, informasi yang diperoleh serta tekanan
yang memaksa seseorang menjadi memahami karakter pada dirinya sendiri.
Oleh karena itu perhatian dari orangtua merupakan kontribusi yang
penting antara orangtua dan anak, karena kecenderungan kepribadian akan
tampak nyata ketika berkomunikasi dengan anak sehingga akan lebih muda
untuk memahami sifat dan karakter dari anak. Pada sisi orang tua pemahaman
akan karakter anak supaya dapat meningkatkan kreatifitasnya. Gunarsa

mengungkapkan bahwa pola asuh adalah suatu gaya mendidik yang dilakukan



oleh orangtua untuk membimbing dan mendidik anak-anaknya dalam proses
interaksi yang bertujuan memperoleh suatu perilaku yang diinginkan.”

Pola asuh orangtua yang terapkan pada anak merupakan suatu sikap
yang dipakai oleh orangtua dalam mendidik dan meletakkan norma-norma
kepribadian seorang anak. Pada dasarnya anak memiliki dunia sendiri yang
penuh imgjinatif dan kreatif, tinggal orangtua mengarahkan hal tersebut
dengan benar dan disesuaikan pada kondisi anak melalui sistem yang
diterapkan dirumah, yaitu melalui pola asuh dalam keluarga® Dengan
demikian banyak cara-cara pengarahan tingkah laku yang dilakukan oleh
orangtua, dalam pembentukan nilai sistem pada s anak agar menjadi orang
yang bertanggung jawab atas dirinya.

Peranan orangtua sangat penting bagi perkembangan anak, sehingga
dalam Dberkreatifitas (prestas sekolah maupun diluar sekolah) akan
mendapatkan apa yang diingginkan anak. Orangtua juga harus memotivasi
perkembangan anak dalam berbagai bidang yaitu meliputi ketrampilan,
berbahasa maupun seni dan lain sebagainya.

Secara operasional, kredtifitas sebagal suatu yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan (fleksibelitas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya,
memperinci)suatu gagasan. Dalam hal ini kreatifitas dilihat sebagai suatu

proses yang diungkapkan dalam kelancaran (fluency), fleksibelitas dan

™ Gunarsa, Singgih. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1990) hal

8 Gordon, Thomas. Menjadi Orang tua Efektif. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1991)hal
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orisinalitas dalam berpikir.®* Adapun yang dimaksud dengan fluency adalah
kemampuan mengungkapkan ide-ide secara tepat. Fleksibelitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan beragam ide dan bebas dari kekakuan dalam
bepikir. Elaborasi merupakan untuk membuat detail, sehingga dapat lebih
menarik dan memperjelas makna dari objek tersebut. Sedangkan orisinaitas,
merupakan kemampuan individu yang memberikan ide-ide unik.

Dari definis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kreatifitas adalah
kemampuan memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah. Juga dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan-hubungan baru antar unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
Selain ciri-ciri diatas dalam berpikir (kognisi) juga meliputi ciri-ciri seperti
rasa ingin tahu, senang mengajukan pertanyaan dan selalu mencari
pengalaman baru, yaitu ciri-ciri afektif dari kreatifitas.

Berdasarkan beberapa perumusan diatas, peneliti membuat spesifikasi
dalam penelitian tentang pemikiran yang kreatif yaitu menyangkut situasi dan
kondisi pendorong kreatifitas serta individu yang kreatif. Dengan penjelasan
apakah tipe pola asuh sebagal suatu pendorong bagi Tingkat Kreatifitas dan
untuk melihat apakah individu itu mampu menunjukkan kreatifitas dengan ciri
khasnya, sehingga dalam pelaksanaan proses berkembangnya kreatifitas
individu dapat berjalan dengan baik seperti uraian diatas mengenai kreatifitas
sebagai suatu proses yang melibatkan kedua belah pihak baik pihak orang tua

maupun pihak anak.

® 1bid, hal 40



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMAN 5 Maang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil andisis statistik deskriptif didapatkan bahwa pola asuh ada
tiga kategori, yaitu aspek otoriter yang tergolong sangat otoriter
sebesar 19%, tergolong otoriter sebesar 40% tergolong agak
otoriter sebesar 41%. Kedua pola asuh pada aspek permisif yang
tergolong sangat permisif sebesar 70%, tergolong permisif sebesar
0%, dan yang tergolong agak permisif juga sebesar 0%. Ketiga
pola asuh pada aspek demokratis yang tergolong sangat
demokratis sebesar 74%, tergolong demokratis sebesar 24%, dan
yang tergolong agak demokratis sebesar 1% dari keseluruhan pola
perilaku orang tua siswa yang diteliti.

2. Sedangkan pada tingkat kresatifitas verbal yang paling tinggi
berada pada kategori rata-rata yaitu 52,85% dengan 37 responden,
ini menunjukkan kreatifitas verbal menempati proporsi yang
paling besar. Sedangkan kategori diatas ratarata yaitu 30%
dengan 21 responden, pada kategori tinggi yaitu 14,29% dengan
10 responden, sedangkan kategori dibawah rata-rata 1,43% dengan
1 responden dan kategori sangat kurang 1,43% dengan 1

responden.
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3. Berdasarkan hasil analisis secara statistik menunjukkan bahwa
ry = -0,162 artinya ada hubungan negatif antara pola asuh
orangtua terhadap tingkat kreatifitas pada siswa di SMAN 5
Malang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi orang tua
menerapkan pola asuh pada anak yang meliputi pola otoriter,
demokratis dan permisif pada anak atau siswa maka akan semakin
rendah pulatingkat kreatifitas pada anak.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif antara pola asuh orang tua yang meliputi pola permisif, demokratis dan
otoriter terhadap kreatifitas siswa atau anak tidak terbukti pada siswa di
SMAN 5 Maang, artinya pola asuh yang diterapkan orang tua tidak

menimbulkan kreatifitas pada anak atau siswa.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis mengajukan beberapa
saran kepada:
1. Seluruh masyarakat
Upaya memperhatikan karakteristik siswa atau anak terkait dengan
perilakunya hendaknya lebih ditingkatkan supaya orang tua dapat
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan karakter anak. Dalam hal ini
orang tua harus memahami kapan seorang anak diperlakukan secara
otoriter, diperlakukan secara demokratis dan kapan harus diperlakukan
pola asuh secara permisif demi meningkatkan kresatifitas anak, misalnya

dengan memperhatikan lingkungan pergaulan, baik disekolah maupun



diluar sekolah karena lingkungan pergaulan juga turut serta membentuk
karakter anak atau siswa yang juga memacu kreatifitas anak dalam
menghadapi beberapa persoalan.

. SiswaSMAN 5 Malang

Bagi siswa agar belgar mengenali masalahnya sendiri dan mencari
pemecahan masalahnya yang konstruktif serta berhati-hati dan selektif
dalam menghadapi lingkungannya serta bergaul dan memilih teman.

. Bagi orang tua

Setiap orang tua hendaknya memberikan lingkungan yang baik yang
mendukung kearah perilaku terhadap kesehatan baik secara fisik maupun
secara psikologis bagi perkembangan kreatifitas anaknya dengan
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan perkembangan psikologisnya.

. Bagi pendidik sisva SMAN 5 Maang

Setiap guru agar mengarahkan siswanya pada kegiatan yang konstruktif
dan menanamkan pola asuh yang baik supaya dapat memacu kreatifitas
anak. Bagi siswa yang memiliki tingkat krestifitas rendah hendaknya
mendapat bimbingan yang cukup dan sesuai dengan karakter siswa supaya

kreatifitasnya dapat terpacu demi masa depan siswa.

. Pendliti lain

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan replikasi penelitian ini
demi mengembangkan penelitian sampai pada tingkat konsistensi
pengukuran yang baik sesuai dengan kaidah ilmiah sehingga dapat

menemukan generalisasi kesimpulan yang cukup baik.
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